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ABSTRAK 
 
Hamim Hidayatulloh, 143111273. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam 
pembentukan karakter anak di MTs N 1 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Kata kunci : Guru Rumpun Mapel PAI, Pembentukan Karakter 
 Masalah dalam penelitian ini yaitu hilangnya karakter anak dan kurangnya 
pendidikan dalam pelatihan dan pembimbingan untuk membentuk karakter anak. 
Dapat dilihat ketika anak disuruh untuk maju kedepan menyampaikan inspirasi 
kepada teman-temannya banyak yang tidak mau dan malah menyuruh yang 
lainnya untuk mewakilinya, serta ketika anak disuruh untuk melantunkan ayat-
ayat Al-qur‟an khususnya surat-surat pendek juz 30 tidak semuanya hafal. 
Dikalangan masyarakat ini sangatlah dibutuhkan generasi-generasi pendakwah 
maupun penghafal Al-Qur‟an khususunya para penerus bangsa (pemuda). Guru 
pendidikan agama Islam sangatlah berperan besar dalam pembentukan karakter 
anak melalui progam kegiatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan karakter anak 
melalui khitobah dan tahfidz. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di MTs N 1 Karanganyar, sejak bulan februari sampai oktober 2018. Subyek 
penelitian ini adalah guru rumpun mapel PAI (Aqidah Akhlaq dan Fiqih) sebagai 
guru pembimbing, sedangkan informannya pembina dan siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi metode dan 
trianggulasi sumber, serta teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis 
data interaktif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini adalah upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI 
dalam pembentukan karakter anak di MTS N 1 Karanganyar ialah: 1) upaya guru 
rumpun mapel PAI (Aqidah Akhlaq dan Fiqh) dalam pembentukan karakter 
melalui progam kegiatan khitobah, a) guru memberikan pemahaman melalui 
pelatihan dalam membuat teks hingga penyampaian khitobah, b) guru sebagai  
motivator dan nasihat berupa lisan maupun tulisan terhadap anak ketika 
pembimbingan, serta guru sebagai evaluator anak setelah melakukan khitobah 2)  
upaya guru rumpun mapel PAI (Aqidah Akhlaq dan Fiqh) dalam pembentukan 
karakter melalui progam kegiatan tahfidz, a) guru mengelompokkan setiap kelas 
menjadi dua kelompok dan setiap kelompok satu pembimbing, b) guru 
menerapkan sikap pembiasaan dan disiplin kepada anak ketika setiap penyetoran 
hafalan dengan (maju satu persatu dan membawa kartu pemantau hafalan) c) anak 
yang belum dipanggil untuk maju diharapkan untuk murajaah (mengulang-ulang 
hafalannya), d) guru memberikan arahan secara face to face maupun secara 
langsung dihadapan seluruh anak yang dibimbingnya. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman sekarang ini banyak terjadi peristiwa-peristiwa di kalangan 
pelajar di indonesia. Maka dari itu pendidikan di Indonesia bisa dikatakan 
menyimpang dari tujuan pendidikannya, hal itu dikarenakan munculnya 
permasalahan yang serius yang terjadi di dunia pendidikan. Pelanggaran etika 
sosial, dan susila serta kekerasan dalam berbagai bentuk yang sering terjadi dalam 
dunia pendidikan, seperti: kenakalan remaja, kebiasaan bertutur kata yang kurang 
baik, sopan serta seringnya berperilaku kurang berkenan terhadap pendidiknya 
maupun masyarakat luas, perkelahiran antar pelajar, seks bebas, tindak pidana, 
sikap tidak etis terhadap guru, berbagai bentuk pelanggaran tata tertib sekolah, 
menyontek, minimnya prestasi yang dicapai pelajar dan sebagainya. Fenomena 
tersebut, akan menimbulkan keprihatinan yang mendalam terhadap kualitas 
generasi muda dimasa depan serta dapat mengubah critra dan daya saing bangsa 
kita semakin rendah dan bahkan ketinggalan dengan negara lain.  
Oleh karena itu, perlu adanya motivasi, bimbingan, pembentukan karakter 
melalui kegiatan-kegiatan yang positif di kalangan pendidikan sehingga dapat 
meminimalisir dan mencegah perbuatan-perbuatan yang dapat mengubah kualitas 
generasi bangsa dimasa depan. Melihat fenomena diatas, kita sebagai umat Islam 
dilanda keprihatinan yang dapat merusak moral keimanan sehingga mau tidak 
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mau harus dicarikan solusi terbaik yang dikehendaki oleh Islam yaitu dengan 
melaksanakan dakwah (Munir, 2009:4).  
Dalam konteks pendidikan karakter, guru sangatlah penting sebagai sosok 
yang diidolakan oleh anak didiknya, serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi. 
Sikap dan perilaku guru akan sangat dibutuhkan siswa di era modern ini sebagai 
proses pembentukan karakter yang baik khususunya dikalangan sekolah. Sehingga 
karakter, ucapan serta kepribadian guru menjadi cerminan bagi anak didiknya 
(siswa). 
Pendidikan karakter di Indonesia amat perlu pengembangannya bila 
mengingat makin meningkatnya pelanggaran-pelanggaran etika sosial hingga 
kekerasan. Sehingga anak-anak jadi terpengaruh dengan adanya pelanggaran-
pelanggaran di zaman sekarang ini. Untuk itu perlu adanya pendidikan yang dapat 
meningkatkan karakter hingga mengarah kenilai-nilai karakter yang baik untuk 
peserta didik. Membentuk karakter merupakan proses yang berlangsung tanpa 
jangka waktu dan bagian kinerja dalam pendidikan. Karakter sendiri merupakan 
bentuk kepribadian yang merekat pada diri seseorang, karakter sebagai cara 
berfikir dan perilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 
dalam lingkungan pendidikan, kekeluargaan, bahkan dimasyarakat yang siap 
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya (Muchlas Samani, 
2012: 41). Dalam pendidikan Agama Islam guru sebagai sosok orang yang 
memberikan pendidikan keagamaan dengan cara melalui proses mengajar dan 
mendidik dengan  tujuan  mencerdaskan, membentuk karakter, membimbing, 
menuntun, memberi tauladan serta mempu mengantarkan anak didiknya kearah 
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kedewasaan jasmani dan rohani yang baik serta membina akhlaq peserta didik 
agar menjadi orang yang berkepribadian baik. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama Islam yang hendak dicapai yaitu dengan membimbing anak 
agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, beramal sholeh, berakhlak 
mulia, berguna bagi masyarakat, serta mampu membentuk karakter yang baik 
pada diri siswa. Karakter sendiri merupakan suatu kegiatan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, sikap serta perilaku berdasarkan pada norma-norma agama, 
hukum serta tata krama. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam sangatlah 
penting dalam rangka mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan di sekolah dalam 
membentuk karakter siswa (Nasrullah, 2015: 5). 
Agama sebagai suatu pengakuan yang dilakukan oleh manusia serta 
berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku orang terhadap adanya hubungan 
manusia dengan tuhannya (Rahmah, 2013: 7). Harun Nasution dalam Khozin 
(2013: 57) menjelaskan bahwa agama Islam merupakan suatu ikatan yang harus 
dipegang dan dipatuhi manusia, Tuhan yang menguasai hidup manusia dan 
mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. Sehingga pada diri 
manusia akan tumbuh keyakinan agama Islam yang akan tertanam dalam sikap 
dan tingkah laku di lingkup pendidikan maupun masyarakat luas. 
Pendidikan Agama Islam sendiri merupakan bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia, yang mana manausia sebagai ciptaan Tuhan yang telah 
diberikan karunia berbentuk akal dan fikiran, sehingga manusia mengetahui 
berbagai hakikat permasalahan dan sekaligus dapat membedakan antara yang baik 
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(haq) dengan yang buruk (bathil) dalam dirinya maupun masyarakat luas. 
Sehingga pendidikan menjadi pondasi yang dapat mencegah seseorang melakukan 
perbuatan yang tidak terpuji, terlebih lagi pendidikan agama.  
Tujuan dan fungsi penyelenggaraan pendidikan itu sebagai salah satu usaha 
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk mendidik, membimbing, 
membina, mengajarkan, membentuk manusia yang berakhlaq mulia, beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mampu mewujudkan dan 
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia dalam berbagai 
konteks dimensi seperti moralitas, keberagaman, individualitas serta sosialitas 
(Nasrullah, 2015: 2).  
Salah satu lembaga pendidikan negeri di Karanganyar yaitu Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar terdapat progam kegiatan dalam pembentukan 
karakter anak didiknya melalui khitobah dan tahfidz.  Lembaga pendidikan negeri 
ini tidak terlepas dari pendidikan agama Islam yang mana awal berdirinya dirintis 
oleh organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU) serta 
didukung oleh masyarakat sekitar. Maka dari itu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar bukan hanya memberikan pengajaran keagamaan saja melainkan 
ditekankan pula pada pengembangan dalam pembentukan karakter anak melalui 
kegiatan Kitobah dan tahfidz, yang mana di bimbing oleh guru rumpun PAI 
(Aqidah Akhlaq dan Fiqh) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar.  
Menurut Ahmad Tafsir di dalam Novan Ardy Wiyani (2015:27) Untuk 
mencapai keberhasilan yang optimal dalam rangka membentuk karakter anak 
melalui khitobah dan tahfidz semuanya tidak akan terlepas dari upaya dan peran 
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guru sebagai pendidik, seorang pendidik yang berkeinginan untuk mewujudkan 
tujuannya agar tercapai dengan baik maka perlu dibentuk progam dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter.  
Dengan dilakukannya progam kegiatan khitobah dan tahfidz di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karangayar ini agar peserta didiknya mempunyai karakter 
yang baik, kebutuhan siswa agar berprestasi, mempunyai modal kepribadian, 
hafalan sehingga nantinya dapat berguna di masyarakat serta membentuk 
kepribadian yang berakhlaqul karimah melalui progam tersebut. Sebagaimana 
prasurvei yang dilaksanakan pada tanggal 20 februari 2018 bahwa ketika sebelum 
dilaksanakan sholat dhuhur anak-anak di MTs N 1 Karanganyar ini mengadakan 
murajaah surat-surat pendek juz 30, meskipun begitu masih ada anak-anak yang 
kurang hafalannya dan lebih banyak mengandalkan temen-teman yang sudah hafal 
dengan hanya mendengarkan atau hanya mengikuti apa yang di ucapkan 
temannya saja.  
Kemudian kurangnya kepercayaan diri anak ketika ditunjuk guru untuk 
maju menyampaikan inspirasi mengenai apa yang diajarkan tadi di kelas, hal 
tersebut mungkin anak merasa takut salah atau memang benar-benar tidak faham 
apa yang diajarkan oleh gurunya tadi, sebenarnya mereka kurang yakin dengan 
kemampuan yang dimilikinya sehingga memilih untuk diam dan mengandalkan 
yang lebih pintar saja yang menjawabnya. Melihat kenyataan yang terjadi tersebut 
maka pihak sekolahan membentuk beberapa guru rumpun PAI untuk membuat 
progam-progam yang dapat menumbuhkan karakter hingga kepercayaan diri anak, 
dengan dilaksanakannya progam kegiatan khitobah setiap hari senin sampai sabtu 
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kecuali hari jum‟at kemudian khitobah tersebut dilaksanakan setelah sholat 
dzuhur berjamaah di masjid Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar, adapun 
tahfidz dilaksankan pada hari jum‟at dan sabtu setiap pagi pada jam pertama 
berlangsung.  
Menurut bapak Fatchurrahman selaku guru mapel Fiqh di MTs N 1 
Karanganyar (wawancara pada tanggal 1 september 2018) mengungkapkan 
dengan diadakannya progam kegiatan khitobah dan tahfidz tersebut khitobah 
siswa dilatih dengan pembuatan teks, dalam pembuatan teks khitobah ini yang 
diutamakan untuk khitobah berbahasa arab, jawa dan inggris, sedangakan untuk 
teks khitobah berbahasa Indonesia anak buat teks sendiri, serta agar mampu 
berbicara di depan seluruh siswa serta guru-guru agar siswa tersebut mempunyai 
kepercayaan diri, dan berani untuk tampil di depan publik, adapun tahfidznya 
siswa disuruh untuk menghafal dan menyetorkan hafalan kepada guru yang sudah 
ditentukan, dan diberi pengarahan dan bimbingan jikalau anak-anak susah dalam 
menghafal. 
Pada umumnya pelaksanaan khitobah dan tahfidz biasanya diajarkan di 
pondok pesantren maupun pendidikan yang berbasis asrama, namun dalam hal ini 
di MTs N 1 Karanganyar mempunyai progam yang tidak kalah pula dengan 
pondok maupun asrama, langkah ini dilakukan guna untuk membentuk kader Da‟i 
dan penghafal Al-Qur‟an, progam tersebut tidak hanya di pondok pesantren 
maupun asrama saja melainkan di pendidikan Negeri seperti di MTs N 1 
Karanganyar juga menginginkan anak didiknya menjadi kader Da‟i dan para 
penghafal Al-Qur‟an (tahfidz). Dengan diadakannya proses progam kegiatan 
7 
 
 
khitobah dan tahfidz ini diharapkan anak-anak mampu mengamalkan ilmunya 
kepada masyarakat serta mengembangkan ilmunya terutama di desanya. Yang 
lebih penting yaitu dengan adanya kegiatan khitobah dan tahfidz ini akan 
mencetak generasi yang baik, berperan aktif di masyarakat yang penuh tantangan 
dalam kehidupan serta bisa membawa nama baik MTs N 1 Karanganyar. Hal 
tersebut dilakukan oleh guru rumpun mapel PAI agar nantinya anak akan berguna 
bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik permasalahan yang terjadi 
di atas dengan judul “Upaya Guru Rumpun PAI Dalam Pembentukan Karakter 
Anak di Mts N 1 Karangayar Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Banyak siswa di era globalisasi ini yang mempunyai karakter  kurang baik.  
2. Pentingnya guru dalam mendidik dan memberikan suri tauladan kepada anak 
didiknya yang kurang menonjol dalam karakternya, dengan melalui kegiatan-
kegiatan di sekolahan agar dapat membentuk karakter anak menjadi lebih 
baik. 
3. MTs N 1 Karanganyar merupakan salah satu pendidikan Negeri yang berbasis 
keagamaan, untuk itu dengan pendidikan yang diajarkan serta diberikan 
keteladanan yang baik maka para pendidik mempunyai upaya-upaya yang 
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dilakukan untuk menjadikan anak didiknya berkarakter yang baik serta 
berakhlaq mulia. 
4. Minimnya siswa yang mau dan berani menyampaikan khitobah didepan 
khalayak umum dengan bahasa yang baik dan benar 
5. Kurangnya minat anak dalam menghafal surat-surat pendek , mungkin karena 
anak mudah putus asa, kurang fokus, ketika mengikuti proses  progam 
pembentukan karakter . 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka akan di batasi 
permasalahan pada upaya guru rumpun mapel PAI (Aqidah akhlaq dan Fiqh) 
dalam pembentukan karakter anak di MTs N 1 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019 melalui kegiatan khitobah dan tahfidz. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut, bagaimana upaya guru rumpun mapel PAI (Aqidah akhlaq dan 
Fiqh) dalam pembentukan karakter Anak di MTs N 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian  ini untuk mengetahui upaya guru rumpun 
mapel PAI (Aqidah akhlaq dan Fiqh) dalam pembentukan karakter anak di MTs N 
1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  
1. Secara teoritis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu bagi guru 
di dunia pendidikan serta dapat menumbuhkan karakter anak melalui 
progam-progam pemebntukan karakter seperti khitobah dan tahfid. 
b. Dapat dikemukakan sebagai pendorong bagi peneliti lebih lanjut dan 
sempurna dalam upaya pembentukan karakter serta mengembangkan 
dakwah melalui khitobah maupun dakwah. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan hingga 
pengetahuan bagi pendidikan yang lainnya. 
2. Secara praktis  
a. Dapat dijadikan rujukan penting bagi para guru rumpun mapel PAI dalam 
membentuk karakter anak dan pengembangan bagi para pengkaji dakwah 
guna untuk membentuk manusia yang berakhlaq mulia serta sebagai 
pemimpin umat menuju kebenaran. 
b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi, rujukan, dan dokumentasi 
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan mengenai upaya guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan 
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karakter anak dengan melalui progam-progam kegiatan dalam 
pembentukan karakter yang nantinya sangat membantu serta bermanfaat 
bagi diri anak tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Rumpun Mapel PAI 
Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian guru rumpun PAI 
secara lebih terperinci, peneliti terlebih dahulu menguraikan tentang 
pengertian guru secara bahasa. Guru rumpun mapel PAI merupakan frase 
yang terdiri dari dua kata yaitu: guru PAI dan rumpun mapel PAI, sebagai 
berikut: 
a. Pengertian Guru PAI 
Kata guru didalam bahasa indonesia yang berarti orang yang 
mengajar. Dalam bahasa inggris, di jumpai kata teacher yang berarti 
pengajar. Dalam bahasa arab istilah yang mengacu kepada pengertian 
guru yaitu al-alim (jama‟ dari ulama) atau al-mu’allim, selain itu ada 
pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-mudarris artinya orang 
yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran, selain itu ada pula 
istilah ustadz yang artinya guru yang khusus mengajar di bidang 
pengetahuan agama islam (Abuddin Nata, 2001:41-42).  
Guru PAI merupakan pendidik profesional yang mengajarkan 
tentang pelajaran-pelajaran yang berbasis Islam dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Yang mana 
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cara mendidiknya itu melalui keteladanan, kebiasaan, nasihat, 
kedisiplinan, partisipasi, serta pembentukan.  
Menurut sudarwan danim (2013: 17-18), guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
jalur pendidikan formal. Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan 
dua hal yang berbeda, kata pendidik merupakan padanan pada kata 
educator yang berarti spesialis di bidang pendidikan atau ahli 
pendidikan. Sedangkan kata guru merupakan padanan dari kata teacher 
yaitu seorang yang mengajar khusus di sekolah. 
Saekan Muchith (2016: 219) mengatakan, bahwa PAI seringkali 
dikaitkan dengan pendidikan Islam (PI), meskipun keduanya mempunyai 
perbedaan yang esensial. PI adalah suatu obyek atau tempat yang 
menerapkan sistem atau aturan atau kepemimpinan berdasarkan agama 
Silam. Sedangkan PAI lebih menekankan pada proses memahamkan dan 
menjelaskan agama secara jelas. Guru disebut sebagai guru PAI karena 
tugas utamanya terletak pada kemampuan membelajarkan bagaimana 
agama Islam itu bisa dipahami dan dilaksanakan oleh peserta didik. 
Ketika dalam proses mengetahui, memahami dan mengaplikasikan perlu  
proses yang matang, lama serta continou dan sistematis. 
Menurut Putra dan Lisnawati dalam Saekan Muchith (2016: 220) 
PAI memiliki ruang lingkup yang sangat luas, antara lain menyangkut 
tentang materi yang bersifat normatif (Al-Qur‟an), keyakinan atau 
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kepercayaan terhdap eksistensi Tuhan (Aqidah), tatacara norma 
kehidupan manusia (Syariah/ Fiqh), sikap dan perilaku antar manusia 
(Akhlaq), dan realitas masa lalu (sejarah/SKI). 
Seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu 
mengantarkan anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu 
membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, 
teguh, beramal sholeh dan berakhlaq mulia, serta berguna bagi 
masyarakat, agama dan negara. Menurut Nur Ainiyah, (2013: 30) bahwa 
“guru rumpun mapel PAI sendiri mengajarakan berbagai Aspek-aspek 
sebagai berikut:  
1) Aspek Al-quran hadist, aspek ini menekankan pada kemampuan 
baca tiis yang baik dan benar, serta mengamalkan kandungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Aspek Aqidah akhlaq, aspek ini menekankan pada kemampuan 
memahami dan mempertahankan keimanan yang benar serta 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebenaran serta 
menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlaq yang baik 
dan menjauhi akhlak yang  tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Aspek Fiqh, aspek ini menekankan pada menekankan pada 
kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar 
dan baik. 
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4) Aspek sejarah kebudayaan Islam, aspek ini menekankan pada 
kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejaran 
dalam Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, budaya, politok, 
ekonomi, iptek dan seni, untuk mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam . 
Depertemen Agama RI dalam Khoiriyah (2014: 5) mengemukakan 
bahwa pendidikan islam atau Pendidikan Agama Islam merupakan usaha 
sadar dan terncana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan.  
 
Dalam konteks pendidikan Islam, Abuddin Nata dalam Novan 
Ardy (2015: 28-29) mengungkapkan bahwa guru berarti mu‟allim. 
Mu’allim berasal dari kata ‘ilmu yang berarti menangkap hakikat sesuatu. 
Ia mengartikan guru atau mu’allim sebagai orang yang menguasai ilmu 
dan mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam 
kehidupan, dengan harapan agar peserta didiknya menjadi pribadi yang 
berkarakter. Sebagai seorang guru harus mentrasfer pengetahuan 
(transfer of knowledge), dan kererampilan (transfer of skill) agar peserta 
didik menguasai berbagai ilmu pengetahuan serta mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan. 
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Berdasarkan pengertian guru di atas, dapat dikatakan bahwa guru 
PAI  merupakan seorang pendidik yang berpengetahuan guna untuk 
mendidik peserta didiknya melalui pendidikan di sekolah maupun di luar 
sekolah, serta mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan umum dan ilmu-ilmu 
keagamaan yang tujuan utamanya untuk memberikan ilmu, mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih  serta mengevaluasi agar 
peserta didiknya menguasai ilmu pengetahuan maupun keagamaan dan 
menjadi pribadi yang berkarakter. Guru PAI itu sendiri merupakan guru 
yang memegang pelajaran keagamaan meliputi mapel (Aqidah Akhlaq, 
Qur‟an hadits, Fiqh, SKI), Untuk itu dengan adanya guru PAI dapat 
memberikan suatu progam progam yang berbentuk pendidikan yang 
berbasis agama sehingga dapat dikumukakan bahwa progam pendidikan 
tersebut sangatlah penting bagi anak didiknya dalam pembentukan 
karakter bahkan akhlaq pada diri anak. 
 
b. Rumpun Mapel PAI  
Didalam kamus Bahasa Indonesia, Rumpun merupakan  suatu 
kelompok, sekumpulan, yang berasal dari satu golongan yang saling 
terikat satu sama lainya (suharso, 2005:434).  
Muatan kurikulum pendidikan agama dijelaskan dalam 
Permendiknas no 22 tahun 2006 dalam Nur ainiyah (2013: 30), 
didalamnya kurikulum pendidikan  Islam dengan tujuan 
pembelajarannnya adalah menghasilkan manusia yang selalu berupaya 
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menyempurnakan iman, taqwa dan akhlaq, serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan. Manusia seperti itu diharapkan 
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang 
muncul dalam pergaulan masyarakat atau yang lainnya. Adapun ruang 
lingkup atau bisa dikatakan rumpun dari pendidikan agama Islam sendiri 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Al-Qur‟an dan Hadist, Aqidah dan 
Akhlaq, Fiqih, Tarikh dan SKI. 
Menurut Andi Prastowo (2015: 139) mengatakan bahwa, 
pembelajaran PAI merupakan pembelajaran keagamaan yang tidak 
sekedar menekankan pada aspek penanaman nilai-nilai agama, akan 
tetapi juga menekankan pada aspek-aspek yang meliputi pelatihan dan 
keterampilan dalam membaca kitab suci Al-Qur‟an maupun praktik-
praktik keagamaan. Adapun mapel rumpun PAI dibagai menjadi empat 
macam: 
1. Akidah akhlaq, merupakan pelajaran yang menekankan pada 
pembiasaan untuk melaksanaakn akhlak terpuji dan menjauhi akhlaq 
tercela, kemudian dihubungkan dengan baik anatara manusia dengan 
Tuhannya dan manusia dengan manusia. 
2. Al-Qur‟an Hadits, merupakan pelajaran yang menekankan pada 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan benar, serta hafalan surat-
surat didalam Al-Quran dan hadist untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.  
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3. Fiqh, merupakan ilmu pengetahuan yang mengejarkan mengenai 
pemahaman tentang syariat (agama) yang kaitannya dengan hukum-
hukum perbuatan manusia, fiqh juga dapat dipahami sebagai hasil 
pemahaman manusia mengenai Al-Qur‟an, Hadits, dan sejarah 
dalam islam. 
4. Sejarah Kebudayaan Islam, merupakan pelajaran yang menekankan 
pada kemampuan dalam mengambil hikmah, ibrah dalam peristiwa-
peristiwa dan  meneladani tokoh-tokoh  dalam Islam. 
Pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam (PAI) 
mempunyai posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional. 
Pendidikan agama menjadi yang wajib diajarkan pada setiap sekolahan. 
Pendidikan agama Islam pada prinsipnya memberikan pembelajaran yang 
menanamkan nilai-nilai spiritualitas pada peserta didik agar menjadi  
manusia yang berakhlak, beretika serta berbudaya sebagai bagian dari 
pendidikan nasional. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama disekolah sebagai kegiatan intra maupun ekstra sekolah dan lebih 
mengutamakan  pengaplikasian ajaran agama dalam kehidupan sehari 
hari. 
Menurut Muhaimin (2012:65-66), Pendidikan Agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
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sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt.  
Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. Dengan demikian, manusia yang berkemampuan 
tinggi dalam kehidupan jasmaniyah dan rohaniyah akan menjadi 
masyarakat yang dapat berkembang secara harmonis dalam bidang fisik 
maupun mental, baik dalam hubungan antar manusia secara horizontal 
maupun vertikal dengan maha Penciptanya. Manusia yang mencapai 
tujuan pendidikan agama islam akan dapat menikmati kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 
Allah berfirman di dalam QS. Ar-Ruum: 30  
                         
                         
Artinya:  Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (QS. Ar-Ruum: 
30) (Depag RI, 2004: 407).  
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Yang dimaksud fitrah Allah adalah ciptaan Allah. manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. kalau 
ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka 
tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
Berdasarkan ayat di atas, agama Islam yang di istilahkan sebagai 
Ad-din Al-haq (agama yang benar), Al-din Al-qoyyim (agama yang tegak 
lurus), san Al-din Al-hanif (agama yang sejalan dengan fitrah manusia) 
akan tetapi tetap sesuai dengan makna islam yang mencakup ketiga 
istilah tersebut. Dengan demikian agama menurut islam adalah agama 
yang benar-benar bersumber dari Allah Swt yang disampaikan melalui 
Rasul-RasulNya untuk disampaikan kepada umat manusia sebai sumber 
kebenaran yang tetap (Deden Makbullah, 2012: 3).  
Ajaran Islam telah menggariskan jauh sebelumnya bahwa 
pendidikan agama Islam mengandung nilai nilai pemebntukan karakter. 
Hal ini dijelaskan dalam Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 13: 
 
                            
                       
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
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Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS.Al-Hujurat: 13) (Depaq RI, 
2004: 517) 
 
Makna ayat diatas secara tidak langsung Hakikat manusia memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan kehidupannya, baik untuk 
meningkatkan pengetahuan, maupun untuk mengembangkan kepribadian 
dan keterampilannya. Islam secara tegas mengajarkan untuk selalu ingat 
kepada Tuhan dan selalu taat pada aturan-aturannya.  
Oleh karena itu peran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu 
disiplin ilmu memiliki karakteristik dan tujuan dalam peningkatan 
kualitas hidup manusia baik pengetahuan, keterampilan, maupun 
keperibadian (Husnul faizah, 2013:77) 
Menurut Harun Nasution dalam khazin (2013: 56-57) bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan jalan hidup atau jalan yang harus 
ditempuh oleh manusia dalam hidup dan kehidupannya di dunia berupa 
aturan-aturan, nilai-nilai serta norma-norma yang bersumber dari Tuhan 
Yang Maha Esa dan bersifat mengikat yang secara riil (nyata) dan di 
terapkan/tertera di dalam kitab suci, untuk mewujudkan kehidupan yang 
aman, tenteram, serta sejahtera. Dengan adanya praktik-praktik yang 
dilakukan manusia individu masupun kebersamaan dapat memberikan 
suatu pedoman pada diri sendiri dan orang lain, sehingga mampu 
membentuk akhlaq yang baik dan karakter yang baik pula.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rumpun PAI 
merupakan mata pelajaran maupun progam-progam yang mengajarkan 
mengenai pendidikan keagamaan dengan aspek-aspek mapel sebagai 
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berikut: Al-Qur‟an dan Hadist, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih, Tarikh dan 
SKI. Itu semua sebagai alat praktis dalam membina anak melalui 
progam-progam pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama 
Islam di kalangan sekolah maupun masyarakat, rumpun pendidikan 
agama Islam sendiri sebagai sumber untuk mewujudkan kehidupan yang 
aman, tenteram, sejahtera serta mengatur hubungan manusia dengan 
tuhannya, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya 
agar menjadi manusia yang patuh dan taat terhadap Allah SWT, agama 
Islam serta Rosulnya. 
 
c. Sifat-sifat yang harus dimiliki guru PAI 
Seoarang guru pendidikan  agama Islam menduduki tempat yang 
tinggi untuk mencari keridhaan Allah melalui materi dengan posisinya 
sebagai guru. Ia merupakan seorang yang benar-benar zuhud (tidak 
mengutamakan materi dan mengajar dengan maksud mencari keridhaan 
Allah semata). Ia mengajar dengan maksud mencari keridhaan Illahi, 
bukan karena mencari upah atau uang balas jasa. Artinya ia tidak 
menghendaki dengan mengajar itu selain mencari keridhaan Allah dan 
menyebarkan ilmu pengetahuan. Adapun sifat-sifat yang harus di 
tanamkan oleh guru pada dirinya yaitu: 
1) Seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya harus dengan 
keikhlasan dan kejujuran karena merupakan jalan terbaik yang 
mengarahkan kepada kesuksesan di dalam mengemban tugas dan 
22 
 
 
mensukseskan murid-muridnya. Guru yang tergolong ikhlas ialah 
seseorang yang sesuai kata dengan perbuatan, melakukan apa yang 
ia ucapkan, dan tidak malu untuk mengucapkan bila tidak tau 
maupun yang tidak di ketahuinya. Karena seorang guru seperti orang 
alim yang mana masih selalu merasa kurang ilmunya dan selalu 
ingin menambah ilmunya seperti pelajar yang lainnya. Seorang guru 
juga harus bijaksana dan tegas dalam kata dan perbutannya, lemah 
lembut tanpa memperlihatkan kelemahan, keras tanpa 
memperlihatkan kekerasan. 
2) Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup 
menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan 
jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil. Untuk menjadi 
seorang guru yang sempurna, ia harus berkepribadian dan memiliki 
harga diri, menjaga kehormatan, menghindarkan hal-hal yang hina 
dan rendah, menahan diri dari sesuatu yang jelek, tidak bikin ribut 
dan berteriak-teriak supaya murit menghormati dan menghargainya. 
3) Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya 
terhadap anak- anaknya sendiri dan memikirkan keadaan mereka 
seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya senidiri. Atas dasar 
sistem pendidikan inilah ditegakkan pendidikan di zaman sekarang. 
Oleh karena itu kesempatan bagi guru-guru untuk mendekati 
kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi, sehingga guru itu 
menyelamatkan hidup mereka, membebaskan mereka dari 
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penderitaan, berusaha keras untuk membantu mereka, memudahkan 
kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi, sehingga guru itu 
merupakan seorang bapak yang penuh kasih sayang, membantu yang 
lemah dan turut simpati atas apa yang mereka rasakan. 
4) Seorang guru mempunyai kedudukan tinggi dalam studi, memiliki 
tempat kepercayaan dan penghargaan bagi murid-muridnya. 
Nasrullah mengemukakakan bahwa disekolah guru tidak hanya 
sekedar mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta 
didiknya saja, akan tetepi guru juga harus membina sikap moral serta 
karakter peserta didiknya. Karena kebanyakan bidang studi agama 
mambahas mengenai pembinaan mengenai akidah maupun 
akhlaqulkarimah, jadi guru itu mulai dengan mengoreksi dirinya, 
oleh karenanya mata dan telinga anak-anak mengarah kepadanya, 
apa yang dianggap baik oleh guru akan di anggap baik oleh murid, 
begitu pula sebaliknya, dan hendaklah guru itu lebih banyak diam 
waktu duduknya dan dalam pengajaran hendaklah disegani. Jangan 
banyak memukul dan menyiksa, bercanda gurau di hadapan murid 
dan hendaklah jangan mengunjing di hadapan murid-murid serta 
menjauhkan murid dari berbuat bohong dan menfitnah. Semua 
adalah petunjuk-petunjuk yang berharga yang harus menjadi 
pegangan dalam dunia pendidikan (Nasrullah, 2015: 6). 
 
d. Tugas Guru PAI 
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Kegiatan guru agama Islam dalam mengajar dan latihan sebagai 
salah satu bentuk dalam pembentukan mental serta karakter anak yang 
hubungannya dengan aspek intelektual dan ketrampilan. tidak sekedar 
mengalami perubahan dan perkembangan yang berhubungan dengan 
ranah kognitif, tetapi juga dalam cara berfikir, sikap dan tingkah laku 
sebagai wujud dari perubahan dan perkembangan ranah affektif dan 
psikomotor. 
Menurut Idris dalam Akmal Hawi (2014: 14) bahwa tugas guru 
adalah memberikan pengetahuan (kognitif) sikap dan nilai (afektif) dan 
keterampilan (psikomotorik) kepada anak didik serta berusaha menjadi 
pendidikik yang baik dengan arif dan bijaksana sehingga tercipta 
hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan murid.  
Adapun fungsi dan tujuan dalam pendidikan agama Islam yang 
ingin dicapai oleh guru setelah melakukan serangkaian proses 
pendidikan agama islam yang tujuannya untuk menciptakan orang yang 
berkepribadian muslim dan terwujudnya manusia sebagai hamba yang 
bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, serta terbentuknya manusia 
yang berakhlaq mulia (akhlaqul karimah) dan menjadi manusia yang 
sempurna ( Heri Gunawan, 2013: 205) 
Dari uraian diatas bahwa pekerjaan mendidik bukanlah pekerjaan 
sepihak, akan tetapi interaksi antar dua pihak, yang harus diwujudkan 
dalam hubungan manusiawi, dengan saling menempatkan anak didik 
antara satu dengan yang lain. Karena mendidik anak didik merupakan 
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kegiatan yang menyentuh sikap mental dan kepribadian anak didik itu 
sendiri.  
Menurut zuhairini dalam cahyadi (2012. 93) menyatakan bahwa 
tugas guru PAI adalah: 
1) Mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam 
2) Mendidik anak agar selalu taat dan menjalankan agama  
3) Menanamkan keimanan yang luhur dalam jiwa anak didikmnya 
4) Mendidik anak agar mempunyai budi pekerti yang baik dan unggul 
seperti: 
a) Mendidik Melalui Keteladanan 
Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan saling meniru 
atau mencontoh oleh manusia yang satu pada manusia yang lain, 
sama halnya anatar guru dengan murid. Kecenderungan 
mencontoh itu sangatlah besar peranannya pada anak-anak, 
sehingga sangat besar pengaruh bagi perkembangan.  
b) Mendidik Melalui Kebiasaan 
Dalam kehidupan manusia sehari-hari, sangat banyak 
kebiasaan yang berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan 
bertingkah laku. Pendidikan guru dengan kebiasaan ini yang 
paling utama adalah harus dilakukan dengan menghilangkan 
kebiasaan buruk, disisi lain jika pendidik berkebiasaan baik 
maka itulah nanti yang akan membentuk anak bila dilatih 
dengan diulang-ulang. Untuk itu setiap pendidik harus 
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mampu memilih kebiasaan-kebiasaan yang baik sifatnya 
yang dapat berkembang di masyarakat, untuk dilatih sejak 
dini pada anak didiknya. 
c) Mendidik Melalui Nasihat 
Nasihat merupakan cara mendidik yang 
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dalam 
mewujudkan interaksi antara pendidik dengan anak didik. 
Nasihat pada dasarnya bersifat penyampaian pesan dari 
sumbernya kepada pihak yang memerlukan atau dipandang 
memerlukannya. 
Dalam nasihat itu sangat tinggi nilainya dalam proses 
pendidikan Islam, yang sepatutnya dipergunakan dalam usaha 
membantu dan mengarahkan anak didik, agar menjadi orang 
dewasa yang beriman dan mampu memanfaatkan waktu 
dalam mengerjakan sesuatu yang diridhai Allah, untuk 
mengejar keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
di dunia dan di akhirat.  
d) Mendidik Melalui Kedisiplinan 
Didalam kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan 
secara rutin, itu terdapat nilai-nilai atau norma-norma yang 
menjadi tolok ukur tentang benar tidaknya atau afektif atau 
tidaknya pelaksanaannya oleh seseorang.  
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Dalam proses pendidikan melalui disiplin, bahwa 
setiap anak harus dikenalkan dengan tata tertib (termasuk 
perintah), diusahakan untuk memahami manfaat atau 
kegunaannya, dilaksanakan tanpa paksaan, termasuk juga 
usaha melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya. 
Proses pendidikan melalui disiplin tersebut memerlukan 
ketegasan dan kebijaksanaan, dengan ketegasan tersebut 
mengharuskan pendidik memberi sanksi atau hukuman pada 
setiap anak didiknya yang tidak patuh atau melanggar tata 
tertib agar terbiasa bertanggung jawab dalam hal 
kedisiplinan.  
Dari pemaparan mengenai tugas guru PAI tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tugas guru pendidikan agama Islam 
ialah mengajarkan tentang ilmu-ilmu agama, menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan pada diri anak serta mendidik anak 
melalui keteladanan, kebiasaan, nasihat, kedisiplinan, serta 
mengarahkan anak kejalan kebenaran. 
 
 
e. Syarat-syarat Guru  
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua 
orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu 
pengabdian yang dedikasi dan loyalitah, ikhlas, sehingga menciptakan 
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anak didik yang dewasa, berakhlaq dan ketrampilan serta berpegang 
teguh pada agama. Syarat guru keagamaan dengan guru umun itu 
sama, melainkan yang membedakannya ialah anutannya terhadap 
agama dan pendidikan yang sudah ditempuhnya, oleh karena itu guru 
keagamaan harus mampu berpegang teguh terhadap nilai-nilai agama 
yang dianutnya. Guru memang menempati kedudukan yang terhormat 
di masyarakat, kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati dan 
diterima. Untuk lebih jelasnya kami akan menjelaskan beberapa syarat 
menjadi guru sebagai berikut:  
Menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat dalam Akmal Hawi (2012: 
11), menjadi guru harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: taqwa 
kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik. Adapun 
syarat untuk menjadi seorang guru antara lain: 
1) Syarat kepribadian, maksudnya seseorang guru harus memiliki 
kepribadian yang terpadu sehingga dapat memahami segala 
persoalan yang wajar dan sehat. Adapun yang paling ditekankan 
seperti unsur pribadinya, yang meliputi fikiran, perasaan, dan 
perbuatan secara seimbang dan serasi. 
2) Srarat profesional, seorang guru harus memiliki pengetahuan 
yang cukup memadai khususunya terkait dengan ilmu yang 
diajarkannya. 
3) Syarat teknis, seorang guru harus memiliki kemampuan memilih 
dan menggunakan metode mengajar yang tepat guna, yaitu yang 
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sesuai dengan tujuan, materi, karakteristik, anak didik, situasi 
dan kondisi yang dihadapi, serta kepemilikan sarana dan 
prasarana sekolah ada. 
Menurut Sudarwan Danim (2013: 18) secara formal, untuk 
menjadi guru yang profesional harus memenuhi kualifikasi 
akademik, yaitu mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif 
dan efisien untuk mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan terutama pendidikan keagamaan. 
Adapun syarat guru mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlaq mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama islam 
di masyarakat maupun  di negara. 
Dari beberapa syarat menurut ahli diatas dapat di simpulkan 
bahwa dapat dikatakan tidak semua orang dapat menjdi guru yang 
bekerja sebagai pendidik dan pengajar disekolah atau madrasah. 
Dengan demikian syarat-syarat yang harus dilakukan ketika menjadi 
guru haruslah berdasarkan hati nuraninya karena guru dituntut untuk 
mengabdi, ikhlas, serta menumbuhkan anak-anak agar mempunyai 
pengetahuan serta berperilaku baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat luas. Untuk itu syarat-syarat yang dilakukan oleh guru 
harus berkepribadian (pikiran, perasaan dan perbuatan), profesional 
(memiliki pengetahuan yang cukup khususnya dengan ilmu yang 
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diajarkannya), teknis (kemampuan dalam mengajarkan dengan 
menggunakan metode). 
 
2. Karakter  
a. Pengertian Karakter 
Menurut Abdul majid (2012: 11) bahwa karakter berasal dari 
bahasa latin “kharassein”. Dalam bahasa inggris di sebut sebagai 
charakter dan dalam bahasa Indonesia disebut “karakter”, dalam bahasa 
Yunani disebut “character”. 
Menurut Zainal Aqib dan Rozak dalam Nasrullah  (2015: 9), 
Karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan guru yang mampu 
mempengaruhi pendidikan karakter peserta didik dengan berbagai upaya 
yang di rancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan 
nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam fikiran, sikap, perasaan, perkataan,dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum,tata krama, budaya dan adat 
istiadat. Suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai karakter. 
Menurut Aristoteles dalam Thomas Lickona  (2013: 81) bahwa 
karakter merupakan kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan 
yang benar sehubung dengan diri seorang dan orang lain. Kehidupan 
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yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri 
sebagaimana halnya dengan kebaikan yang berorientasi pada hal lain 
seperti kemurahan hati dan balas kasihan, dan kedua jenis kebaikan ini 
berhubungan. Kita perlu mengendalikan diri kita sendiri-keinginan kita, 
hasrat kita-melakukan hal yang baik bagi orang lain. Orang-orang dengan 
karakter yang sering di puji bisa jadi sangat bereda antara satu dengan 
yang lainnya. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditegaskan bahwa karakter 
merupakan penanaman nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 
serta kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perubahan berdsarkan norma-norma agama, budaya dan 
adat istiadat. Agar terwujudnya seseorang yang mempunyai kehidupan 
yang baik dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubung 
dengan diri seorang itu sendiri dan orang lain. 
b. Pembentukan Karakter 
Proses pembentukan karakter merupakan suatu upaya perwujudan 
fungsi totalitas psikologi yang mencakup seluruh potensi individu 
manusia (kognitif, afektif, konatif, psikomotorik) dan fungsi totalitas 
sosiakultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan 
pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Dalam 
konteks totalitas proses psikologi dan sosial-kultural tersebut dapat 
dikelompokkan, meliputi: olah hati (spiritual and emotional 
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development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan 
kinestik (physical and kinestetic development), olah rasa dan karsa 
(affective and creativity development) Kemendiknas dalam jurnal Ilmiah, 
Vol. XII (2011: 12).  
Abdul Majid dan Dian Andayani (2011: 18) mengungkapkan  
bahwa secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin 
hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang anak belum 
tumbuh sehingga pikiran bahwa sadar (subconscious mind) masih 
terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan 
kedalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai dari orangtua dan lingkungan 
keluarga. Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah 
terbangun. 
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri. Jika 
sejak kecil kedua orangtuanya selalu bertengkar lalu bercerai, maka 
seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri bahwa perkawinan itu 
penderitaan. Namun, jika kedua orangtua selalu menunjukkan rasa saling 
menghormati dengan bentuk komunikasi yang akrab maka anak akan 
menyimpulkan ternyata pernikahan itu indah. Semua akan berdampak 
ketika sudah tumbuh dewasa. 
Menurut Furqon hidayatulloh (2010: 39), dalam strategi 
pembentukan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatatan 
dan dapat berupa berbagai kegiatan yang dilakukan secara intra kulikuler. 
Kegiatan intra kulikuler terintegrasi ke dalam mata pelajaran, sedangkan 
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kegiatan ektra kulikuler ataupun progam pembentukan karakter yang 
lainnya dilakukan diluar jam pelajaran. Strategi dalam pembentukan 
karakter dapat dialakukan melalui sikap sebagai berikut: 
1) Keteladanan 
Manusia menggunakan sebagai model terbaik agar mudah 
diserap dan diterapkan para manusia yang lain, teladan itu di 
perankan oleh para Nabi dan Rasul. Sebagaimana Firman Allah swt:  
                      
            
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah (QS.Al-Ahzab: 21) (Depaq RI, 2004: 420). 
 
Begitu pentingnya keteladanan sehingga Tuhan menggunakan 
pendekatan dalam mendidik umatnya melalui model yang harus dan 
layak di contoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keteladanan 
merupakan pendekatan pendidikan yang ampuh.  
Keteladanan memiliki konstribusi yang sangat besar dalam 
mendidik karakter. Keteladanan guru dalam berbagai aktivitasnya 
akan menjadi cermin siswanya. Oleh karena itu, sosok guru yang 
bisa diteladani siswa sangat penting. Guru yang suka dan terbiasa 
membaca dan meneliti, disiplin, ramah, berakhlaq misalnya akan 
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menjadi teladan yang baik bagi siswa, demikian juga sebaliknya. 
Agar bisa diteladani dibutuhkan berbagai upaya agar seorang guru 
memenuhi standar kelayakan tertentu sehingga ia memang patut 
dicontoh siswanya. Memberi keteladanan merupakan suatu tindakan 
yang mudah dilakukan guru, seperti keteladanan lebih 
mengedepankan aspek perilaku dalam bentuk tindakan nyata 
daripada sekedar berbicara tanpa aksi. 
2) Penanaman kedisiplinan 
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku didalam suatu 
lingkungan tertentu menurut Amiroeddin Sjarif dalam Furqon 
Hidayatulloh (2010: 45). 
Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik 
karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. 
Sebaliknya banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena 
kurang disiplin. Kurangnya disiplin dapat berakibat melemahnya 
motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Penegakan kedisiplinan antara lain dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, seperti peningkatan motivasi, pendidikan motivasi, 
pendidikan dan latihan, kepemimpinan, penerapan reward and 
punishment, penegakan aturan. 
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a. Peningkatan motivasi 
Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan 
atau mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang berkenaan 
dengan psikologis (kejiwaan) yang sangat penting bagi setiap 
orang dalam melaksanakan sesuatu aktivitas. 
Ada dua jenis motivasi, yaitu: (1) motivasi ekstrinsik, 
ialah motivasi yang berasal dari luar kita. Contohnya: orang 
melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau 
karena keinginan tertentu. (2) motivasi instrinsik, ialah motivasi 
yang berasal dari dalam diri kita. Contohnya: setelah merasakan 
bahwa dengan menerapkan kedisiplinan memiliki dampak 
positif bagi dirinya kemudian orang tersebut melakukan sesuatu 
dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya. Idealnya 
menegakkan disiplin itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah 
kesadaran. 
b. Pendidikan dan latihan 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor 
penting dalam membentuk dan menempa disiplin.pendidikan 
dan pelatihan merupakan proses yang didalamnya ada beberapa 
aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta. Misalnya: 
gerakan-gerakan latihan, yang bagaimanapun sifatnya, akan 
menempa orang untuk mematuhi atau menaati ketentuan- 
ketentuan atau peraturan-peraturan, mengikuti cara-cara atau 
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teknik, mendidik orang untuk membiasakan hidup dalam 
kelompok, menumbuhkan rasa kesetia kawan, serta kerja sama 
yang erat. 
c. Kepemimpinan 
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau 
orang tua terhadap anggota, murid, ataupun anaknya turut 
menentukan berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. 
Karena pemimpin merupakan panutan, maka faktor 
keteladanannya juga sangat berpengaruh dalam pembinaan 
disiplin bagi yang dipimpinnya. Inti dari kepemimpinan terletak 
pada kepribadian yang nyata akan tampak dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
d. Penegak aturan 
Penegak disiplin biasanya dikaitkan dengan aturan. Dalam 
menegakkan aturan hendaknya didasari dan diarahkan pada 
“takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan 
sesuatu karena taat pada aturan bukan karena taat pada orang 
yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran 
maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada 
dasarnya penegak disiplin adalah mendidik agar seseorang taat 
pada aturan dan tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh 
sebuah kesadaran. 
e. Penerapan reward and punishment 
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Penghargaan dan hukuman merupakan dua kesatuan yang 
tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah maka tidak 
akan berjalan efektif, terutama dalam rangka menegakkan 
disiplin. Guru sering memberikan penghargaan kepada murid 
tetapi pada saat murid kita melakukan kesalahan guru tidak 
melakukan teguran atau sanksi apa-apa. Maka yang terjadi 
adalah guru akan kehilangan wibawanya. Demikian juga jika 
guru sering memberikan sanksi tanpa diimbangi dengan 
penghargaan hanya akan menghasilkan murid-murid yang 
penakut atau yang benci kepada guru. 
3) Pembiasaan 
Anak memiliki sifat yang paling senang meniru. Orang 
tuanya merupakan lingkungan terdekat yang selalu mengitarinya dan 
sekaligus menjdi figur dan idolanya. Bila mereka melihat kebiasaan 
baik dari ayah maupun ibunya, maka mereka pun akan dengan cepat 
mencontohnya. 
Terbentuknya karakter memerlukan proses yang relatif lama 
dan terus menerus. Oleh karena itu, sejak dini harus sudah 
ditanamkan pendidikan karakter pada anak. Hal ini sesuai dengan 
kalimat yang berbunyi “orang bisa karena biasa”, kalimat lain juga 
menyatakan: “pertama-tama kita membentuk kebiasaan, kemudian 
kebiasaan itu membentuk kita”. Pendidikan karakter tidak cukup 
hanya diajarkan melalui mata pelajaran dikelas, tetapi sekolah dapat 
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juga menerapkannya melalui pembiasaan. Pembiasaan tersebut 
diarahkan pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga 
menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem (Furqon Hidayatulloh, 
2010: 52). 
Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 
matang sisem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka 
semakin jelas tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-
masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki sitenm kepercayaan  (belief system), citra diri (self-image), 
dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika  sistem kepercayaannya benar 
dan selaras, karakter baik, dan konsep dirina bagus, maka 
kehidupannya akan terus baik dan semakin membahagiakan. 
Sebaliknya, jika sistem kepercayaan tidal selaras, karakternya tidak 
baik, dan konsep dirinya buruk, maka kehidupannya akan dipenuhi 
banyak permasalahan dan penderitaan. 
Dalam literatur Islam ditemukan bahwa faktor keturunan 
diakui sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter. Menurut Munir didalam buku pendidikan karakter 
perspektif Islam faktor pembentukan karakter yang lain, yaitu 
makanan, teman, orangtua, dan tujuan merupakan faktor yang 
terkuat dalam mewarnai karakter seseorang. Dapat dipahami bahwa 
membangun karakter merupakan suatu proses yang secara continue 
terus-menerus dilakukan untuk membentuk watak, sifat-sifat 
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kejiwaan, yang berlandaskan pada semangat pengabdian dan 
kebersamaan dalam mewujudkan karakter yang diharapkan agar 
selalu dapat membina nilai-nilai karakter sehingga menampilkan 
karakter yang kondusif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara yang dilandasi dengan nilai-nilai dan falsafah hidup 
(Abdul Majid, 2011: 20). 
Dalam unsur pembentukan karakter menyebutkan bahwa 
unsur terpenting dalam pemebentukan karakter adalah fikiran yang 
didalamnya terdapat seluruh progam yang terbentuk dari pengalaman 
hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Progam ini kemudian 
membentuk pola pikir yang bisa memengaruhi perilakunya. Jika 
progam ini yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip 
kebenaran maka perilakunya akan berjalan selaras dengan hukum 
alam. Dalam berbagai literatur bahwa kebiasaan juga di sebut 
sebagai pendorong dalam pembentukan karakter seseorang karena 
dengan kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang yang 
didahului oleh kesadaran dan pemahaman akan menjadi karakter 
seseorang, dan didalam gen/keturunan hanya menjadi salah satu 
faktor penentu dalam keberhasilan pembentukan karakter 
seseoarang. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan  bahwa unsur 
terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran yang 
didalamnya terbentuk sebuah progam-progam pengalaman dalam 
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kehidupannya bahkan dalam pendidikannya. Progam ini kemudian 
membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk 
pola berfikir yang bisa mempengaruhi perilakunya dan 
menjadikannya memiliki potensi individu (kognitif, afektif, 
psikomotorik) dan bermanfaat di dalam (keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat).  
Dalam pembentukan karakter ini merupakan suatu proses 
yang secara continue dilakukan oleh anak agar dapat terbiasa 
melakukan progam-progam dalam pembentukan karakter serta dapat 
membentuk watak, sifat yang baik, dan mengabdi dalam 
kebersamaan mewujudkan karakter yang diharapkan oleh diri sendiri 
dan masyarakat.  
 
c. Dasar-dasar karakter 
Karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan 
tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan 
mau melakukannya. Dengan demikian, pendidikan karakter membawa 
misi yang sama dengan pendidikan akhlaq atau pendidikan moral. 
Pendidikan karakter tidak bisa dibirkan jalan begitu saja tanpa adanya 
upaya-upaya ataupun dasar-dasar cerdas, pendidikan karakter tidak akan 
menghasilkan manusia yang pandai sekaligus menggunakan 
kepandaiannya dalam rangka bersikap dan berperilaku baik (berkarakter 
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mulia). Adapun dasar-dasar pendidikan karakter dalam Islam sebagai 
berikut: 
1) Karakter identik dengan akhlaq 
Karakter maupun akhlaq merupakan buah yang dihasilkan 
dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang 
dilandasi oleh fondasi akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, 
karakter atau akhlaq merupakan kesempurnaan dari  bangunan  
setelah fondasi. Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud 
pada diri seseorang jika ia tidak memiliki akidah dan syariah yang 
benar. Seorang muslim yang memiliki akidah atau iman yang 
benar, pasti akan mewujudkannya pada sikap dan perilaku sehari-
hari yang didasari oleh imannya (marzuki, 2015: 23-24) 
2) Karakter identik dengan sikap dan perilaku 
Orang yang beriman kepada Malaikat, kitab, rasul, hari 
akhir, dan takdir Allah (rukun iman) secara benar akan menjadikan 
sikap dan perilakunya yang terarah dan terkendali sehingga ia 
benar-benar mewujukan akhlaq atau karakter yang baik dalam 
kehidupannya. Segala sikap dan perilakunya selalu baik karena 
merasa diawasi oleh malaikat, perilakunya didasarkan pada aturan-
aturan Al-Qur‟an, meneladani sikap dan perilaku Rasulullah agar 
dapat dipertanggungjawabkan dengan mudah dihadapan Allah dan 
hari akhir dan yakin bahwa Dia memang berkehendak (Marzuki, 
2015: 24). 
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3) Karakter identik dengan ibadah dan muamalah  
Semua ketentuan didalam syariah, baik ibadah maupun 
muamalah, bermuara pada terwujudnya akhlaq dan karakter. 
Seorang yang melaksanakan kewajiban dalam agama yang sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, maka akan selalu merasa 
beruntung dalam hidupnya sehingga memiliki hati yang tenang, 
berbuat yang benar, serta terhidar dari perbuatan keji dan 
mungkarseperti yang ditegaskan Allah dalam ayat berikut: 
                          
                  
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. 
dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Ankabut: 45) (Depag RI. 2004: 
401).  
 
Hikmah dalam pelaksanaan Ibadah dalam hal shalat yang 
juga terjadi pada ketentuan-ketentuan ibadah lainnya, seperti zakat, 
puasa, dan haji. Hal yang sama juga terjadi dalam pelaksanaan 
muamalah, seperti perekonomian, kekeluargaan, kesosilan, 
pemerintahan dan hukum. Kepatuhan akan aturan muamalah akan 
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membawa pada sikap dan perilaku seseorang yang mulia dalam 
segala aspek kehidupan. 
 
d. Nilai-nilai Pembentukan karakter 
Pendidikan berbasis karakter dalam tulisan ini dipahami sebagai 
usaha sadar untuk mengintregrasikan nilai-nilai karakter dalam mata 
pelajaran/pengajaran untuk mengembangkan karakter, moral, etika, atau 
akhlak peserta didik melalui penerapan aktivitas pembelajaran maupun 
pembentukan dalam pengajaran. Nilai-nilai karakter yanag dimaksud 
seperti kejujuran, amanah, disiplin, cinta tanah air, dan berempati. Niali-
nilai ini jika diintegrasikan kedalam pembelajaran, maka sebenarnya 
itulah yang disebut dengan pendidikan berkarakter atau berbasis karakter. 
Artinya, nilai-nilai karakter dan budaya dapat dikembangkan pada 
aktivitas pembelajaran tanpa harus membahas satu demi satu nilai-nilai 
yang dimaksud secara terpisah. 
Muhammad Mustari (2014: 205) dalam bukunya merumuskan 
bahwa nilai-nilai karakter yang harus dimiliki peserta didik, seperti: 
religius, jujur, bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, percaya diri, 
mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadar diri, cerdas, tangguh, serta berani 
mengambil resiko. Adapun penjabaran nilai- nilai karakter, sebagai 
berikut: 
1) Religius, merupakan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan 
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seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan dan atau ajaran agamanya. 
2) Jujur, merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
pihak lain. 
3) Bertanggung jawab, merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan 
4) Disiplin, merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5) Kerja keras, merupakan perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
6) Percaya diri, merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
7) Mandiri, adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
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9) Sadar diri, merupakan sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan 
apa yang menjadi milik/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/ 
kewajiban diri sendiri serta orang lain. 
10) Cerdas, merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 
tugas secara cermat, tepat dan cepat 
11) Tangguh, merupakan sifat dan perilaku pantang menyerah atau 
tidak pernah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan atau tugas sehingga mampu mengatasi 
kesulitan tersebut dalam mencapai tujuan. 
 
Menurut Samani dan Hariyanto dalam Muhammad Yaiumi  (2014: 
136-137) menguraikan nilai-nilai karakter yang mereka sebut sebagai 
budi pekerti. Nilai-nilai tersebut diklarifikasikan berdasarkan komponen 
sikap dan perilaku sebagai berikut: 
1) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan: berdisiplin, 
beriman, bertaqwa, berfikir jauh kedepan, bersyukur, jujur, mawas 
diri, pemaaf, pemurah, dan pengabdian. 
2) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri: bekerja 
keras, berani memikul resiko, berdisiplin, berhati lembut/ berempati, 
berfikir matang, berfikir jauh ke depan, besahaja, bersemangat, 
bersikap konstruktif, bertanggung jawab, bijaksana, cerdik, cermat, 
dinamis, efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauan, keras, kreatif, 
kukuh hati, lugas, mandiri, mawas diri, menghargai karya orang lain, 
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menghargai kesehatan, pemaaf, pemurah, pengabdian, pengendalian 
diri, produktif, rajin, ramah tamah, rasa kasih sayang, rasa percaya 
diri, rela berkorban, sabar, setia, adil, hormat, tertib, sportif, susila, 
tangguh, tegas, tekun, tepat janji/amanah, terbuka, ulet 
3) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga: bekerja 
keras, berfikir jauh kedepan, bijaksana, cerdik, cermat, jujur, 
berkemauaan keras, lugas, menghargai kesehatan, menghargai 
waktu, tertib, pemaaf, pemurah, pengabdian, ramah tamah, rasa 
kasih sayang, rela berkorban, sabar, setia, adil, hormat, sportif, 
susila, tegas, tepat janji/amanah, terbuka. 
4) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan 
bangsa: bekerja keras, berfikir jauh kedepan, bertenggang 
rasa/toleran, bijaksana, cerdik, cermat, jujur, berkemauaan keras, 
lugas, menghargai kesehatan, menghargai waktu, tertib, pemaaf, 
pemurah, pengabdian, ramah tamah, rasa kasih sayang, rela 
berkorban, adil, hormat, tertib, sportif, susila, tegas, tepat 
janji/amanah, terbuka. 
5) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar: bekerja 
keras, berfikir jauh ke depan, menghargai kesehatan, dan 
pengabdian. 
 
     Menurut Uyanto dalam  Maksudin (2013: 37), ada sembilan 
pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal manusia, yaitu: 
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(1) cinta Tuhan dan segenap ciptaannya, (2) kemandiriaan dan tanggung 
jawab, (3) kejujuran/ amanah, (4) hormat dan santun, (5) dermawan, (6) 
percaya diri dan pekerja keras, (7) kepemimpinan dan keadilan, (8) baik 
dan rendah hati, (9) toleransi, kedamaian dan kesatuan. 
Pendidikan karakter itu sangatlah penting karena mengaitkan 
dengan kecerdasan, dalam kecerdasan ini sebagai ukuran untuk 
mengetahuai kecerdasan dan keuletan anak pada pembentukan karakter, 
adapun kecerdasan itu meliputi empat pilar, yaitu: kecerdasan intelektual, 
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan sosial. 
Kecerdasan ini disebut sebagai kecerdasan yang berdiri sendiri yang 
lebih disebut dalam pengertian cerdas pada umumnya. 
Sejumlah nilai-nilai dasar yang membentuk karakter menurut 
Slamet dalam Maksudin, ialah: iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, respek kepada diri sendiri dan orang lain, tanggung jawab, 
kepedulian, kejujuran dan kebersihan, keadilan, perdamaian, kebebasan, 
rasa kasih sayang, solidaritas, toleransi, hak asasi manusia, kebahagiaan, 
demokrasi, kesopanan, kebenaran, disiplin diri, kesehatan, kerajinan, 
keberanian moral, dan keharmonisan dengan lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas, yang dimaksud 
nilai-nilai pembentukan karakter dalam diri peserta didik merupakan 
suatu progam atau pelajaran khusus yang gunanya untuk penanaman dan 
pengembangan anak. Dalam menanmkan nilai-nilai karakter kepada anak 
itu semua merupakan suatu usaha guru pendidikan ataupun guru rumpun 
48 
 
 
mapel PAI yang menginginkan anak didiknya mempunyai dan mampu 
menerapkan nilai-nilai karakter yang baik dalam mengembangan ilmu 
pengetahuan yang sudah diajarkan terutama keagamaan, ketrampilan, 
kepribadian, etika dan moral, toleransi, kesosialan, adab, keberanian 
bahkan mental anak dalam menghadapi tanggung jawab sebagai penerus 
bangsa dan menjadi anak yang berakhlaqulkarimah. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan masalah penelitian yang akan dikaji, maka kajian hasil 
penelitian terdahulu yang dapat disampaikan adalah: 
1. Nur Fauziah, Mahasiswa IAIN Purwokerto Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan progam studi Pendidikan Agama Islam tahun 2015 dengan judul 
“pembentukan karakter peserta didik melalui sistem Boarding School di SMA 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto”, hasil penelitiannya Nur 
Fauziah adalah pembentukan karakter melalui sistem Boarding School ini 
diintegrasikan  dengan budaya asrama, pemberian materi pendidikan karakter 
diasrama, dalam pengintegrasian ini dikondisikan melalui kegiatan-kegiatan 
diasrama yang mengarah pada terwujudnya nilai-nilai karakter, kemudian 
dalam pembentukan karakternya dengan metode pengasuhan, pembinaan 
nasehat, keteladanan, peraturan dan sanksi. 
Relevansi dari penelitian yang mau dikaji dengan penelitiannya Nur 
Fauziah terdapat pada pembentukan karakternya, sedangkan perbedaan antara 
penelitian yang mau dikaji dengan penelitiannya Nur Fauziah adalah dari 
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penelitiaannya Nur Fauziah membahas tentang pemebentukan karakter 
melalui sistem boarding school dilakukan di sekolahan berasrama sedangkan 
penelitian yang akan dikaji membahas tentang pembentukan karakter melalui 
khitobah 4 bahasa (arab, inggris, indonesia, jawa) dan tahfidz juz 30 
dilakukan di sekolahan swasta negeri.  
2. Fuani Tikawati Maghfiroh, mahasiswa UIN walisongo semarang Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah tahun 2016 dengan judul “upaya guru kelas dalam pembentukan 
karakter disiplin siswa di MI Nurul Huda Pemalang”. Hasil penelitiannya 
Fuani Tikawati Maghfiroh adalah upaya guru dalam pembentukan karakter 
disiplin dengan ditunjukkan perubahan sikap dan perilaku peserta didik 
kearah yang lebih baik dengan mencerminkan kebiasaan mematuhi peraturan-
peraturan yang ada disekolah. 
Relevansi dari penelitian yang mau dikaji dengan penelitiannya Fuani 
Tikawati Maghfiroh adalah terdapat pada upaya guru dalam pembentukan 
karakter anak, sedangkan perbedaan antara penelitian yang mau dikaji dengan 
penelitiannya Fuani Tikawati Maghfiroh adalah dari penelitiannya Fuani 
Tikawati Maghfiroh membahas tentang pembentukan karakter melalui 
kedisiplinan disekolah dengan kebiasaan sedangkan penelitian yang akan 
dikaji membahas tentang pembentukan karakter melalui pendidikan khitobah 
4 bahasa dan tahfidz dengan pelatihan dan pembiasaan. 
3. Galih Prayoga, Mahasiswa IAIN Purwokerto Pakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2017 
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dengan judul “upaya guru dalam pembentukan karakter siswa melalui metode 
halaqoh di SDIT Harapan Bunda Purwokerto. Hasil penelitiannya Galih 
Prayoga adalah pembentukan karakter melalui halaqoh ini dilakukan guru 
dalam beberapa tahap, yang pertama: melakukan pemberian pengetahuan 
tentang moral kepada anak dengan pemberian materi, yang kedua: guru 
melakukan evaluasi perasaan tentang moral siswa padasaat metode halaqoh 
berlangsung, yang ketiga: guru melakukan tindakan moral dengan 
menerapkan materi yang sudah disampaikan dalam kegiatan sehari-hari 
dilingkungan sekolah. 
Relevansi dari penelitian yang sedang dikaji dengan penelitiannya 
Galih Prayoga adalah terdapat pada membentuk karakter, sedangkan 
perbedaan antara penelitian yang akan dikaji dengan penelitiannya Galih 
Prayoga adalah dari penelitiannya Galih Prayoga membahas tentang 
pendidikan karakter pada siswa melalui metode sedangkan penelitian yang 
akan dikaji membahas tentang pendidikan karakter melalui pelatihan dan 
kebiasaan, adapun penelitian yang akan dikaji lebih memfokuskan pada usaha 
guru dalam pembentukan karakter anak melalui progam kegiatan khitobah 
dan tahfidz. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dewasa ini pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia 
pendidikan, hal ini berkaitan dengan fenomena-fenomena yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat maupun dilingkungan pendidikan di Indonesia. Budi pekerti 
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luhur, kesantunan, dan religiusitas  yang di junjung tinggi dan menjadi budaya 
bangsa Indonesia selama ini seakan-akan terasa asing dan jarang ditemui 
ditengah-tengah masyarakat. Apalagi sekarang ini maraknya tindak kriminal, 
ketidak adilan, kekerasan, pelanggaran HAM, menjadi bukti bahwa terjadi krisis 
jati diri pada bangsa ini.  
Penyebab dalam fenomena-fenomena yang terjadi didalam dunia 
pendidikan maupun di masyarakat tersebut karena kurangnya pendidikan karakter 
didunia pendidikan dan masyarakat luas, oleh karena itu pendidikan karakter 
selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlaq juga dapat digunakan 
sebagai pembentukan karakter anak dengan berbagai kegiatan pembinaan, 
pelatihan dan kebiasaan, sehingga di sekolahan maupun di lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya dapat menjadikan pondasi utama dalam menindak lanjuti 
fenomena-fenomena negatif yang terjadi di kalangan pendidikaan, dengan 
diadakannya kegiatan-kegiatan positif di sekolahan maupun pendidikan lainnya 
tersebut guna sebagai seorang yang membina dan melatih anak agar menjadi anak 
yang berkarakter dan bermanfaat bagi masyarakat.  
Upaya guru pendidikan agama khususnya agama Islam sangatlah penting 
dalam mewujudkan pembentukan karakter siswa, Karena guru pendidikan agama 
Islam merupakan sarana penyalur pengetahuan dalam aspek keagamaan terhadap 
diri anak didik, sehingga guru pendidikan agama Islam harus berupaya 
semaksimal mungkin guna untuk mewujudkan anak didiknya mempunyai karakter 
yang baik apalagi dilingkungan sekolahan yang beragama Islam. 
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Salah satu pihak yang peling berperan dikalangan sekolahan dalam 
pembentukan karakter ini adalah guru, guru sebagai pemeran dikalangan 
pendidikan dan orang tua sebagai pemeran dilingkungan sekitar. Jadi bisa 
diibaratkan bahwa guru sebagai orangtua anak di lingkungan pendidikan. adapun 
peran yang harus dimiliki guru adalah mentrasfer ilmu, membina, mendidik anak 
dengan kegiatan positif dan dibubuhi dengan progam kegiatan keagamaan guna 
untuk menjadikan anak berkarakter dan mampu bersaing dalam berbagai 
kompetisi diluar dan membanggakan sekolah, serta mengarahkan anak kepada 
kesuksesan dunia akhirat.  
Pendidik harus benar-benar matang dalam memilih jenis kegiatan untuk 
mengikut sertakan anak didik dengan mempergunakan waktu senggang, dengan 
demikian diharapkan anak-anak akan terlatih dan menumbuhkan sikap dalam 
menghargai waktu dengan kegiatan pelatihan maupun pembiasaan. Dengan 
demikian upaya guru pendidikan agama Islam yang dilakukan harus benar-benar 
diemban dengan baik, guru pendidikan agam Islam merupakan pendidik anak 
dalam bidang agama maupun kegamaan serta mampu mengarahkan anak agar 
berkarakter yang baik, untuk itu guru sangatlah berpengaruh terhadap 
perkembangan anak dan harus mampu menjadikan anak yang 
berkakhlaqulkarimah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  bentuk penelitian kualitatif. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Pada penelitian kualitatif bentuk data berupa kalimat atau narasi dari 
subjek/responden, penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan 
data yang kemudian data tersebut dianalisis dan diolah dengan menggunaka 
teknik analisis data kualitatif dan akan menghasilkan suatu temuan atau hasil 
penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yag diajukan. 
Menurut Sugiono (2015: 15) metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filasafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Filsafat postpositivisme  sering 
disebut sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan 
hubungan gejala bersifat interaktif, dan penelitian digunakan pada obyek yang 
alamiah.   
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiono (2015: 21) penelitian 
kualitatif lebih bersifat deskriptif, karena data yang terkumpul berbentuk kata-kata 
atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Penelitian deskriptif 
menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada pendiskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada 
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dilapangan. Dengan menghasilkan data-data responden yang bersifat 
penggambaran, ungkapan-ungkapan, penjelasan terhadap hasil penelitian 
keseluruhan tanpa dilakukan perhitungan statistik.  
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran 
fenomena dan situasi yang ada dilapangan atau tempat penelitian secara sistematis 
dan akurat dari apa yang ada pada saat penelitian berupa data maupun gambaran-
gambaran tentang upaya guru guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan 
karakter anak di MTs N 1 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019.  
B. Setting  Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan yaitu bertempat di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar yang beralamat di Jln. Solo-Purwodadi 
Km. 12 Gondangrejo Karanganyar. Yang mana sekolah tersebut merupakan 
suatu lembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan pendidikan umum 
dan sosial saja melainkan juga melaksanakan progam- progam kegiatan 
dalam pembentukan karakter pada anak didiknya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018 hingga  
Oktober 2018. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin 
tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data yang diperoleh 
menjadi akurat. Menurut Arikumto dalam Ria safitri (2017: 41) Subyek 
penelitian merupakan orang yang dituju  untuk di teliti oleh peneliti, yakni 
orang tersebut sebagai pusat perhatian dan sasaran guna untuk mendapatkan 
informasi yang diteliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah guru rumpun mapel PAI (fiqh dan Aqidah Akhlaq) yang 
menjadi pembimbing progam khitobah dan tahfidz. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2017: 132). Adapun yang menjadi informan atau memberikan 
informasi dalam penelitian ini adalah pembina progam pembentukan karakter 
dan siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran 
data yang obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu diperhatikan 
mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai pengumpul dan 
penggali data. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah: 
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1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2017: 186). 
Teknik wawancara yang digunakan oleh penulis adalah wawancara 
semiterstruktur yaitu peneliti telah memiliki panduan pertanyaan akan tetapi 
pertanyaan tersebut akan berkembang seiring berjalannya proses wawancara, 
jadi menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya, dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan (Sugiyono 2015: 320). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh 
data secara langsung dari informan maupun subyeknya yang kaitannya 
seputar pembentukan karakter maupun pelaksanaan progam kegiatan 
khitobah dan tahfidz di MTs N 1 Karanganyar. 
2. Observasi 
Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2017: 174), menyatakan 
bahwa observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman secara langsung, jadi jalan yang ditempuhnya 
adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung peristiwanya. 
Teknik pengamatan ini juga akan memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 
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pada keadaan sebenarnya. Sedangkan menurut Sugiono (2015: 172) bahwa 
teknik pengumpulan data dengan observasi peneliti akan belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut sehingga objek penelitiannya 
bersifat perilaku manusia, proses kerja, gejala alam hingga responden yang 
diamati terlalu kecil. 
Dalam observasi ini merupakan suatu pengamatan yang menjadi alat 
untuk situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku, sehingga peniliti yang 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap keadaan yang 
sebenarnya dari obyek yang diteliti kemudian dilakukan pencatatan secara 
sistematis. 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui proses pembentukan karakter 
anak melalui progam khitobah 4 bahasa dan tahfidz juz 30, sarana prasarana, 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik (moleong, 2017: 216). Studi dokumen merupakan suatu 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif, sehingga dokumentasi diguanakan sebagai sumber data 
yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan menilai 
keabsahan data.  
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 
umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dan progam kegiatan 
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khitobah dan tahfidz yang bersifat dokumen, data tentang profil madrasah, 
sejarah berdirinya, sarana dan prasarana, guru, siswa, dan sebagainya yang 
mana untuk melengkapi data yang akan diperlukan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabnkan, maka dilakukan sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 
keperluaan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 
2017: 330). 
Trianggulasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
memanfaatkan penggunaan trianggulasi sumber dan metode. Adapun trianggulasi 
sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melelui waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian 
trianggulasi sumber ini, maka digunakan untuk pengecekan keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan. 
Sedangkan trianggulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam hal ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 
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data-data tersebut tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka 
harus ditelusuri perbedaan-perbedaan tersebut sampai menemukan sumber 
perbedaannya. Kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
 
Tabel 1.1 Trianggulasi Metode 
NO Data Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 
Upaya guru dalam 
pembentukan karakter 
melalui progam kegiatan 
khitobah dan tahfidz  
      
2 
Kegiatan khitobah dan 
tahfidz dalam membentuk 
karakter 
      
3 Kontrol kegiatan khitobah       
4 Kontrol kegiatan tahfidz       
 
Trianggulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
trianggulasi sumber, sebagai berikut:  
Tabel 1.2 Trianggulasi sumber perolehan data 
NO Data 
Guru rumpun 
PAI Siswa 
Guru 
pembantu 
Aqidah Fiqh 
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Akhlaq 
1 
Upaya guru dalam 
pembentukan karakter 
melalui progam kegiatan 
khitobah dan tahfidz  
        
2 
Kegiatan khitobah dan 
tahfidz dalam 
membentuk karakter 
        
3 
Kontrol kegiatan 
khitobah 
        
4 Kontrol kegiatan tahfidz         
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari rumusan 
tersebut bahwa analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, 
gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya. 
Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya. 
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan 
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hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori yang subtantif (Moleong, 
2017: 280-281).  
Penelitian ini bermaksud menggunakan teknik analisis data model 
interaktif. Menurut Miles & Hubberman dalam Sugiono (2015: 337-338) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisisi data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, ada tiga komponen  
dalam analisis model interaktif, sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data ialah suatu proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
Reduksi data ini dilakukan dari awal hingga akhir penelitian. 
Jika data yang diperoleh peneliti dari lapangan cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada ghal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melekukan pengumpulan data selanjutnya.  
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupakan upaya  untuk merakit kembali data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data ini didapat selama kegiatan dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan penulis dengan menganalisis transkrrip hasil 
wawancara. Kemudian setelah analisis dilakukan maka langkah selanjutnya 
ialah pembahasan untuk mendiskripsikan hasil temuan dan selanjutnya tahap 
terakhir ialah penarikan kesimpulan. Deskripsi bisa juga dilakukan dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti  dapat dilakukan  
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca 
dan difahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan analisis yang ketiga ini adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dalam tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan  sebagai 
analisis data yang berupa gejala atau kasus-kasus yang didapat dilapangan. 
Hasil observasi awal cenderung masih bersifat sementara (samar-samar), oleh 
sebab itu untuk menguatkan kesimpulan maka penulis kembali melakukan 
observasi sevagai pembuktian asumsi. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan 
hasil penelitian secara lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan 
yang sudah ada. 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisisi data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan dengan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: model komponen dalam analisis data model interaktif  
 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya 
tidak dapat dipisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju 
yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
tidak bisa hanya dengan mengambil satu komponen saja. 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Kesimpulan: 
penafsiran/ 
verivikasi 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis MTs N 1 karangayar 
Gedung MTs Negeri 1 Karanganyar terletak di Jalan Solo – 
Purwodadi Km.12 Telp. (0271) 6812550 Kode Pos 57773,  dibelakang 
gedung terdapat Persawahan, diapait oleh SMP Negeri 1 Gondangrejo 
dan MAN Gondangrejo di samping terdapat masjid yang menunjang 
dalam kegiatan peribadatan dan Porses Belajar Mengajar.  Luas tanah 
yang dimiliki kurang lebih 7128 meter persegi, dengan batas-batas antara 
lain : 
1) Sebelah barat : Berbatasan dengan Jalan Solo-Purwodadi  
2) Sebelah utara  : SMP Negeri 1 Gondangrejo 
3) Sebelah Timur  : Persawahan 
4) Sebelah selatan  : MAN Gondangrejo 
 
b. Sejarah berdirinya MTs N 1 karangayar 
Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah yang 
menawarkan program unggulan, MTs Negeri 1 Karanganyar 
berkomitmen menjadi madrasah yang menjadi kebanggaan masyarakat 
luas. Dengan berbekal pengalaman yang telah teruji dan berbagai 
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fasilitas, sarana prasarana yang lengkap dan ditunjang SDM / Tenaga 
yang qualified di bidangnya, MTs Negeri 1 Karanganyar bertekad 
mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam Imtaq, berprestasi dalam 
Iptek dan berakhlaq Mulia. 
Sebelum bernama MTs N 1 Karanganyar, madrasah ini bernama 
MTs Agama Islam Negeri pada tahun 1968. MTs N 1 Karanganyar 
berlokasi di Jl. Solo – Purwodadi No. 12 Gondangrejo, karanganyar 
dengan menempati area seluas 7.128 meter dan luas bangunan 2.731 
meter. Letaknya strategis karena berada di pinggir jalan raya dan 
bersampingan dengan SMP N 1 Gondangrejo dan MAN Gondangrejo. 
Dengan batasan sebagai berikut: 
Semakin banyaknya sekolah menengah yang menawarkan program 
unggulan, MTs N 1 Karanganyar berkomitmen menjadi madrasah yang 
menjadi kebanggaan masyarakat luas. Dengan berbekal pengalaman yang 
telah teruji dan berbagai fasilitas / sarana prasarana yang lengkap dan 
ditunjang SDM / Tenaga yang qualified di bidangnya, MTs N 1 
Karanganyar bertekad mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam 
Imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq Mulia. 
Pada awal berdirinya, madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari 
pendidikan agama islam yang telah dirintis oleh organisasi islam seperti 
muhammadiyah dan NU. MTs N 1 Karanganyar pada awalnya adalah 
madrasah yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma‟arif sekitar tahun 1960. 
Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri Agama, berubah 
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status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs Agama Islam Negeri. 
Hal ini berdasar SK KMA 14 tahun 1968 tanggal 12 Juli 1968 dan 
sebagai kepala sekolah dipegang oleh KH. Aliyudin BA.  
Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah lagi 
namanya menjadi MTs N Gondangrejo dengan keputusan Menteri 
Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan kepala sekolah 
dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). Dan sekarang diubah 
kembali pada januari 2018 menjadi MTs N 1 Karanganyar yang sekarang 
kepala sekolah dijabat  oleh bapak H. Nur Hasan, M.Pd.  
Selanjutnya berturut – turut  pejabat (kepala sekolah) yang pernah 
melaksanakan tugas di MTs N 1 Karanganyar sebagai berikut : 
1) H. Aliyudin, BA tahun 1967 – 1977 
2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977 – 1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990 – 1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998 – 2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002 – 2004 
6) H. Siswadi, S.Ag tahun 2004 – 2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011 – 2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014 - 2016 
9) Drs. Sutoyo, M.Pd 2016 - 2018 
10) Drs. H. Nur Hasan, M.Pd 2018 - sekarang 
(Dokumentasi Profil MTs N 1 Karanganyar tahun 2018/2019) 
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c. Sarana Prasarana MTs N 1 Karanganyar 
Tabel 1.3 
Sarana Prasarana MTs N 1 Karangnyar 
NO SARANA & 
PRASANA 
JUM  NO SARANA & 
PRASARANA 
JUM 
  1 
  2 
  3 
  4 
  5 
  6 
  7 
  8 
  9 
 10 
 11 
 12 
R,Kasek 
R.Guru 
R.TU 
R Kelas 
R.Koperasi 
R.Lab. 
Komputer 
Gudang 
R.Pustaka 
R.Kterampilan 
Musholla/Masjid 
R. BK 
R.OSIS 
1 
2 
1 
25 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
  19 
 20 
 21 
 22 
 23 
 24 
 25 
 26 
 27 
 28 
 29 
 30 
WC TU / Peg 
WC Siswa 
R. PMR/UKS 
R.Pramuka 
R.OSIS 
Kantin 
Lap.Upacara 
Lap.Basket 
T.Parkir 
R.Penjaga 
Peralatan Band 
Per. Hadrah 
- 
7 
1 
1 
1 
3 
1 
1 
2 
2 
1 
1 
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 13 
 14 
 15 
16 
17 
18 
R.Kopsis 
WC Kasek 
WC Guru 
Lab Bahasa 
Lab IPA 
Lab Matematika 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
 31 
 32 
 33 
34 
35 
36 
TV 
LCD Proyektor 
R. Aula 
R.Kreasi Siswa 
Ruang Musik 
Ruang Jahit 
4 
22 
1 
1 
1 
1 
 
(Dokumentasi profil MTs N 1 Karanganyar 2018/2019) (4 Oktober 2018) 
 
d. Visi-misi dan Tujuan MTs N 1 Karangayar 
a) Visi Madrasah 
Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar 
atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan 
Madrasah yang secara khusus diharapkan oleh Madrasah. Visi 
Madrasah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang 
dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan 
sasaran untuk pengembangan Madrasah dimasa depan yang 
diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya.  
Adapun visi MTs Negeri 1 Karanganyar :  “Terwujudnya 
lulusan Madrasah yang berkualitas dalam Imtaq, berprestasi dalam 
Iptek dan berakhlaq Mulia” 
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b) Misi Madrasah 
Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka 
langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh Madrasah adalah : 
1) Menumbuh kembangkan pengamalan ajaran Agama sebagai 
landasan hidup 
2) Menumbuh kembangkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu 
3) Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu 
bersaing di era Global 
c) Tujuan Madrasah 
Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam kurun 
waktu 5 tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh 
madrasah pada tahun 2017/2018 adalah Memberikan tambahan bekal 
kemampuan dasar yang meliputi : 
 
a) Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman 
b) Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi 
c) Bekal estetika seni budaya 
d) Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
e) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
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e. Kualitas Yang Diunggulkan Di MTs N 1 Karanganyar 
Saat ini MTs Negeri 1 Karanganyar menerapkan kurikulum 2013 
untuk semua kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX. Dalam kegiatan 
pembelajaran, menerapkan model PAIKEM yaitu pembelajaran yang 
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selain itu kegiatan 
pembelajaran juga menerapkan pendekatan Scientific Approach. Bahkan 
sejak tahun 2009 sampai sekarang MTs Negeri 1 Karanganyar menjadi 
sekolah mitra DBE (Decentralized Basic Education) di bawah USAID 
Amerika. 
Untuk dapat terus meningkatkan kualitas, MTs Negeri 1 
Karanganyar akan dikembangkan dalam 4 pilar yaitu: 
1) Character Building (Pembangunan Karakter) 
Yaitu dengan semakin menonjolkan ciri khas sebagai 
madrasah, sehingga masyarakat menjadi bangga dengannya. 
2) Trust Building (Pembangunan Kepercayaan) 
Dengan membangun kepercayaan masyarakat melalui 
pemberian pelayanan kepada masyarakat dan menciptakan lulusan-
lulusan  yang berkualitas. 
3) Image Building (Pembangunan Image) 
Dengan image yang baik, diharapkan agar MTs Negeri 1 
Karanganyar mendapatkan tempat khusus di hati masyarakat sebagai 
sarana menuju taman surga. 
4) Institutional Building (Pembangunan Institusi) 
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Dengan membangun institusi yang terpercaya sehingga MTs 
Negeri 1 Karanganyar dapat setara dengan sekolah unggulan yang 
lain.  
Untuk mencetak lulusan – lulusan yang berkualitas, MTs 
Negeri 1 Karanganyar memiliki beberapa keunggulan diantaranya 
dengan tersedianya tenaga pengajar yang kualified, serta banyaknya 
kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas siswa seperti 
SBT, yaitu latihan kecerdasan spiritual yang merupakan hasil kerja 
sama antara MTs Negeri 1 Karanganyar dengan PT. Tiga Serangkai 
yang selama ini telah terbukti efektif dalam memberi motivasi 
kepada para siswa dalam hal belajar maupun peningkatan akhlak.  
 
f. Struktur  Organisasi Guru MTs N 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Tabel 1.4  
Nama Guru dan Jabatan di  Mts N 1 Karanganyar 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. H Nur Hasan, M.Pd Kepala Madrasah 
2 Yuli Hastuti, S.H Kepala Urusan Tata Usaha 
3 Susiloningsih, S. Pd  
Wakil Ka Mad Urusan Kurikulum 4 Sarjono, S.Pd 
5 Muhammad Rifa‟I, S.Pd (PK) 
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NO NAMA JABATAN 
6 Drs. Edy Pupon, M.Pd Wakil Ka Mad Urusan Hubungan 
Masyarakat 
7 Drs. Dwi Purwanto Wakil Ka Mad Urusan Sarana 
Prasarana 
8 Syamsul Arifin, S. Pd 
Wakil Ka Mad Urusan Kesiswaan 
9 Arsad Ismail, S.Pd 
10 Dra. Dewi Sri Nuryanti Koordinator BP/PK 
11 Achmad Suwandi, M. PdI Kepala Urusan Perpustakaan 
12 Sri Suwarni, S. Pd Kep. Laboratorium IPA 
13 Syamsudin Abdullah, S. Ag Kep. Laboratorium Bahasa 
14 Irlina Widyastuiti, S. Pd Kep. Laboratorium Matematika 
15 Fatchurrahman, S. Ag Kep. Laboratorium Agama Islam  
16 Farid Masruroch, S. Ag Kep Laboratorium Multimedia 
18 Rahman, S. PdI Bendahara UYHD 
19 Darmin, S. Pd Bendahara BOM / BOS 
20 Rastrini Widyastuti, M.Pd Seksi Pemberdayaan Siswa 
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NO NAMA JABATAN 
21 Suharto, S.Ag Seksi Keagamaan 
22 Sumarah, S.Pd Seksi UKS 
21 Irlina Widyastuti, S.Pd Wali Kelas VII A 
22 Nurul Hidayati, S.Ag Wali Kelas VII B 
23 Drs. Widodo Wali Kelas VII C 
24 Sri Sumilih, S.Pd Wali Kelas VII D 
25 Dra. Musfirotun Mudziah, 
M.PdI 
Wali Kelas VII E 
26 Eni Susilowati, S.Pd Wali Kelas VII F 
27 Sa‟adah Al Muslimah, S.Pd Wali Kelas VII G 
28 Agus Sholihin, S.Pd Wali Kelas VII PK 
29 H. Mastukin, S.Pd Wali Kelas VIII A 
30 Budi Haryanto, S.Ag Wali Kelas VIII B 
31 Sri Pratiwi, S.Pd Wali Kelas VIII C 
32 M. Syahid, S.Pd Wali Kelas VIII D 
33 Mar‟atus Sholikhah, S.Pd Wali Kelas VIII E 
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NO NAMA JABATAN 
34 Drs. Suyatno Wali Kelas VIII F 
35 Farid Wajdi, S.Pd Wali Kelas VIII G 
36 Khoirul Anwar, S.Ag Wali Kelas VIII PK 
37 Mujono, S.Pd Wali Kelas IX A 
38 Sumarah, S.Pd Wali Kelas IX B 
39 Drs. Sugito Wali Kelas IX C 
40 M. Sangadan, S.Pd Wali Kelas IX D 
41 Drs. M. Muhtadi Wali Kelas IX E 
42 Feni Rahmad DP, S.Pd Wali Kelas IX F 
43 Wartanto, M.Pd Wali Kelas IX G 
44 Kurtiningsih, S.Pd Wali Kelas IX PK 
 
g. Keadaan Guru Dan Karyawan MTs N 1 Karanganyar 
Keadaan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar berdasarkan 
kebutuhan dari sejumlah 25 kelas yang ada, maka sudah mencukupi 
sesuai kebutuhan karena MTs Negeri 1 Karanganyar memiliki 49 orang 
guru yang terdiri dari guru tetap sebanyak 41 orang guru dan guru tidak 
tetap sebanyak 8 orang guru. Dan masih ditambah lagi dengan seorang 
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kepala madrasah dan beberapa karyawan diantaranya adalah kepala TU 
beserta staffnya, bendahara, pegawai perpustakaan, operator, penjaga 
serta satpam.  
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019, data 
terlampir (lampiran 5)). 
 
2. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam  pembentukan karakter di MTs 
N 1 Karanganyar 
a. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan karakter 
melalui progam Khitobah 
Progam khitobah di MTs N 1 Karanganyar ini upaya yang 
dilakukan guru dalam pembentukan karakter anak melalui progam 
khitobah ini untuk melatih anak sebelum khitobah dengan diajarkan 
bagaimana cara membuat teks, cara menyampaikan khitobah hingga 
berlangsungnya proses khitobah. Terdapat 2 cara guru dalam proses 
pembuatan teks ini sebagai berikut: 
1) Anak membuat teks sendiri, kemudian di konsultasikan kepada guru 
pembimbing yang sudah di tentukan, kemudian  guru akan 
membimbing anak tersebut dalam pembuatan teks. 
2) Anak dibuatkan teksnya oleh guru, (jikalau anak tersebut memang 
belum tahu alur dalam membuat teks khitobah). Kemudian 
dikonsultasikan kepada guru pembimbing, dan guru akan 
membimbingnya. 
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Menurut Panca Hastomo Priyambudi siswa kelas IX G, awal 
mula ketika mengikuti progam khitobah ini masih ada rasa malas, bosan, 
putus asa dan kurang semangat karena baru pertama kali mengikuti 
progam khitobah, akan tetapi lam kelamaan dengan kebiasaan sehari-
harinya mengikuti progam khitobah ini dan berbagai dukungan, semangat 
dari guru serta uniknya progam kegiatan khitobah dapat menjadikan saya 
terpacu untuk bisa, karena progam khitobah tersebut ada pembimbingan 
pembuatan teks khitobah serta setiap harinya khitobahnya berganti-ganti 
bahasa, dan setiap kelas pasti akan merasakannya meskipun tidak 
semuanya ditunjuk untuk tampil. Maka dari itu rasa malas, bosan, dan 
putus asa itu akan hilang dengan sendirinya karena terbiasa mengikuti 
progam khitobah tersebut dan setiap kelas pasti akan dijatah dan 
berusaha untuk menampilkan yang terbaik (wawancara pada tanggal 4 
Oktober 2018 ). 
Sebelum proses pembimbingan pembuatan teks khitobah  ini wali 
kelas akan membantu anak mencarikan pembimbing dalam pembuatan 
teks, sebelum mendapatkan pembimbing wali kelas memberi tahu kepada 
pembina progam pembentukan karakter anak (bapak Suharto dan 
Fatchurrahman) yang gunanya untuk menunjukkan siapa pembimbing 
yang akan membimbingnya ketika  dalam  pembuatan teks khitobah. dan 
pembina progam pembentukan karakter anak akan mencarikan guru 
pembimbing yang sama maksudnya jika anak bimbingan teksnya 
berbahasa arab maka harus dengan guru yang bisa bahasa arab, jika anak 
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bimbingan teksnya bahasa inggris maka anak akan dicarikan guru 
pembimbing berbahasa Inggris, jadi dengan guru yang telah diberikan 
dengan kemampuan yang sama maka akan baik juga hasilnya 
(wawancara dengan bapak Suharto pada tanggal 8 september 2018). 
Setelah diberikannya pembimbingan dalam pembuatan teks, 
Menurut Dewi (2013: 149) bahwa khitobah itu merupakan upaya 
menyampaikan gagasan dan pikiran untuk disampaikan kepada khalayak 
, untuk itu guru pembimbing tidak akan melepaskan anaknya yang 
dibimbing itu sebelum benar-benar bisa dengan cara memberikan 
pengetahuan dengan diajarkan tatacara ketika maju untuk khitobah, 
menyampaikan khitobah yang benar menurut alurnya, dengan itu agar 
anak lebih termotivasi, percaya diri dan ketika tampil mampu tanpa 
menggunakan teks. Karena itu sudah prosedur dari pembina progam 
pembentukan karakter. 
Sebelum progam ini dimulai anak-anak dikondisikan oleh guru 
pemandu sholat yang bernama bapak Rahman, dalam pengkondisian itu 
anak-anak disuruh untuk tidak bersuara dan gaduh ketika temennya 
menyampaikan khitobah, setelah itu guru pemandu memanggil anak yang 
mendapatkan jatah khitobah untuk maju dan menyampaikan isi 
khitobahnya, dan ketika itu yang mendapatkan jatah kelas  kelas IX F 
yang bernama Irma sukma Wigi Putri, isi Khitobah yang disampaikannya 
berbahasa Inggris dengan judul (success person in the future (orang 
sukses diwaktu mendatang)). Ketika maju Irma menyampaikan 
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khitobahnya dengan tatacara penyampaian khitobah, mulai dari salam 
pembuka, pujian, isi khitobah, penutup.  
Ketika itu Irma menyampaikan isi Khitobahnya kurang lebih 8 
menit. Kemudian setelah penampilan khitobah tersebut bapak Syamsyul 
mengamati penampilannya karena bapak Syamsul selaku guru kesiswaan 
dan pembimbing pembuatan teks berbahasa Iggris.  Kemudian bapak 
Fatchurrahman selaku guru rumpun mapel Fiqh dan pembina progam 
khitobah memberikan evaluasi mengenai penampilannya Irma hingga 
audiennya, dan beliau berkomentar bahwa irma menyampaikan 
khitobahnya dengan baik, karena seluruhnya terkondisikan mulai dari 
salam hingga penyampaian isi khitobahnya tanpa melihat teks serta 
terkondisinya temen-temannya dari kelas VII-IX yang mendengarkan. 
Menurut bapak syamsyul ketika khitobah anak-anak tidak diperkenankan 
membawa teks, agar anak dapat meneladani apa yang sudah dicontohkan 
oleh guru pembimbingnya kemudian diterapkannya ketika 
menyampaikan khitobah didepan  teman-teman, dengan itu anak pasti 
akan terbiasa melakukannya. (observasi, pada tanggal 31 Juli 2018). 
Observasi selanjutnya pada tanggal 7 agustus 2018, ketika itu 
yang maju khitobah bernama Aji pangestu kelas IX A, adapun khitobah 
yang disampaikan berjudul (teman yang baik) dengan bahasa Indonesia. 
Seperti yang diatas tadi bahwa sebelum dimulainya khitobah ada 
pengkondisian para Audien agar diam dan mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh temennya yang akan maju khitobah. Kemudian guru 
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pemandu memanggil Aji agar segera menuju mimbar untuk khitobahnya. 
Dalam penyampaian pujiannya aji agak grogi dan  agak tersendat-sendat, 
mungkin karena grogi ataupun belum hafal. Akan tetapi ketika ke materi 
aji menyampaikan isinya lancar dan malahan bisa membuat temen-
temennya tertawa karena kelucuan yang ia sampaikan, jadi ketika 
menyampaikan isi khitobah tidak hanya diam saja melainkan ada juga 
hiburanya. Dalam penyampaian aji tadi kurang lebih 7-10 menit, Setelah 
selasai menyampaikan khitobahnya bapak suharto memberikan evaluasi 
mengenai mengenai pujian yang dilakukan aji tadi kurang menguasai/ 
belum hafal dalam hal penyampaiannya, setelah itu bapak suharto 
memberikan contoh kembali bagaimana cara menyampaikan pujian-
pujian yang benar ketika khitobah, agar anak dapat meneladani apa yang 
dicontohkan tadi.  Kemudian evaluasi yang kedua bapak Suharto selaku 
pembina dan pembimbing progam khitobah ini anak ditekankan untuk 
selalu percaya diri bahwa saya bisa apalagi tekad dan keberanian pada 
diri anak pasti akan dibutuhkannya dengan hal itu maka terbentuknya  
karakter  anak yang nantinya akan berguna bagia anak itu sendiri. 
Dari proses hingga pelaksanaan progam kegiatan khitobah diatas, 
siswa tidak hanya menguasai ruangan hingga keadaan ketika 
menyampaikan khitobah, anak ditekankan untuk bisa menguasai serta 
tahu tatacara dan tutur kata ketika menyampaikan isi khitobah, kemudian 
ketika anak menyampaikan isi khitobahnya diharapkan dapat 
menyinggung tentang kebaikan seperti motivasi terhadap temen-
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temennya dan beramar ma’ruf nahi mungkar, dengan apa yang 
disampaikan tadi agar bermanfaat bagi diri anak itu sendiri dan orang 
lain. Kemudian siswa juga harus mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat baik ketika dimasyarakat ada acara dan anak-
anak disuruh untuk mengisinya  dan diharapkan anak-anak bisa untuk 
menyampaikan kultum ketika ramadhan, ceramah ketika pengajian 
hingga mengisi khutbah ketika hari  jum‟at.  
Dari uraian tersebut diatas maka upaya yang dilakukan guru 
rumpun mapel PAI seperti: guru memberikan pemahaman kepada anak 
melalui pelatihan dalam pembuatan teks hingga memberikan keteladanan 
kepada anak mulai dari pembukaan hingga penutupan isi khitobah, anak 
diberikan motivasi dan nasihat  berupa lisan maupun tulisan ketika 
pembimbingan, serta penanaman kedisiplinan anak ketika mengikuti 
progam khitobah. 
 
b. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan karakter 
melalui progam tahfidz 
Progam tahfidz di MTs N 1 Karanganyar ini guru berupaya untuk 
memberikan pembimbingan, pengarahan, kedisiplinan, serta pembiasaan 
terhadap anak dengan cara memberikan aturan ketika menyetor hafalan. 
Menurut Romdoni Massui (2014: 85) diantaranya dengan ketekatan  
untuk membulatkan niat yang nantinya buat target pencapaian serta 
membuat kondisi-kondisi yang nyaman serta lakukanlah dengan 
81 
 
 
bertahap. Jadi anak akan mempunyai acuan untuk bisa hafal, disiplin dan 
mampu membagi waktu dengan baik, karena tahfidnya berbasis 
penyetoran. 
Menurut bapak Fatchur selaku guru fiqh dan sebagai pembina 
pembentukan karakter anak (wawacara pada tanggal 1 september 2018) 
bahwa sejarah dilaksanakannya progam pembentukan karakter melalui 
tahfidz  ini sudah dilakukan dari tahun ke tahun di sekolah ini, yang 
gunanya untuk menumbuhkan citra diri anak untuk mau menghafal dan 
mampu menambah hafalannya. Ketika anak-anak diberikan modal untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an di MTs ini maka diharapkan anak mempunyai 
modal hafalan yang nantinya akan bermanfaat ketika sudah lulus dan 
diluar sana. Untuk itu tanpa adanya tekat atau semangat dari anak maka 
gak akan mungkin bisa dan mau menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an, 
dengan keadaan tersebut maka terbentuklah progam tahfidz di MTs ini. 
Progam tahfidz itu sendiri dilaksanakan pada hari jum‟at setelah 
sholat dhuha sampai pukul 08.30 dan hari sabtu pukul 07.00-08.00, 
kenapa dilaksanakan 2 hari, karena jikalau nanti ada anak yang belum 
menyetorkan hafalan pada hari jum‟at maka bisa menyetorkannya pada 
hari sabtunya, kemudian untuk tempatnya menyesuaiakan guru 
pembimbingnya masing-masing yang paling penting masih di dalam 
komplek sekolahan misalnya di masjid, kelas, aula,  kantor atau tempat 
setrategis yang ada di sekolahan. Selain itu juga setiap kelas ada 2 
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pembimbingnya sehingga setiap kelas akan dibagi menjadi 2 kelompok, 
setiap kelompok ada pembimbingnya agar anak teratur dan terkontrol. 
Adapun tugas guru pembimbing itu sendiri ialah memberikan 
tandatangan di buku pemantau hafalan anak-anak serta menceklist di 
buku pemantau pegangan guru pemimbing, selain itu juga guru 
pembimbing memberikan arahan, saran, motivasi dan lain sebagainya 
agar anak didiknya dapat menjaga hafalan dengan baik dan tidak mudah 
lupa. (Wawancara dengan bapak Suharto, pada tanggal 1 september 
2018) 
ketika progam tahfidz ini berlangsung yang harus disiapkan anak 
ketika mau menyetor hafalannya ialah buku pemantau hafalan pegangan 
anak-anak, kemudian anak-anak menghampiri guru pembimbingnya 
untuk mengkoordinasikan tempat untuk menyetor hafalan. Ketika 
penyetoran hafalan pada hari sabtu pada tanggal 20 oktober 2018 anak 
kelas IX C yang dibimbing oleh Bu Kustiningsih bertempat di kelas IX C 
sendiri, sebelum penyetoran guru mengucapkan salam terlebih dahulu, 
setelah itu guru mempersilahkan anak-anaknya menyetorkan hafalan, 
adapun dalam menyetorkan hafalan bu Kustiningsih menggunakan cara 
pemanggilan kadang juga anak maju sendiri-sendiri tanpa ada panggilan. 
Bagi anak-anak yang belum maju karena bergantian dan satu 
persatu majunya guru pembimbing mengharuskan anak-anaknya untuk 
muraja‟ah atau mengulang kembali yang sudah dihafalkan dirumah untuk 
disetorkan, yang gunanya agar anak tidak mudah lupa. Setelah maju satu 
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persatu guru pembimbing akan menceklist dan memberikan tandatangan 
di buku pemantauan hafalan pegangan anak. Kemudian setelah selesai 
hafalannya guru memberikan motifasi, saran, menumbuhkan 
kepercayaan diri kepada anak-anak untuk selalu menjaga hafalannya 
dengan mengulang-ulang kembali dirumah serta mulai sekarang 
menambah kembali hafalannya agar pas waktu penyetoran lancar. 
Kemudian ketika pada hari sabtu pada tanggal 8 september 2018 
anak-anak kelas 7 PK yang dibimbing oleh Bapak Rifa‟i bertempat di 
masjid. Adapun dalam penyetorannya ini anak-anak kondisikan 
tempatnya dengan membentuk lingkaran, yang gunanya untuk agar anak-
anak itu mengetahui langsung bagaimana cara menyetorkan hafalan 
dengan tertib dan jika ada kesalahan ketika temennya menyetor anak 
yang lainnya biar tahu dan termotivasi, mungkin karena baru kelas VII 
dalam arti siswa baru dan baru mengikuti progam kegiatan tahfidz disini. 
Kemudian anak disuruh menyetorkan hafalan satu persatu lalu yang 
lainnya bisa mengulang hafalnnya yang sudah dihafalkan untuk di 
setorkan, dan anak diharapkan untuk membawa buku pemantau 
hafalannya karena setelah menyetor hafalan ini ada penandatanganan 
oleh pembimbing. Setelah salah satu anak menyetor hafalan bapak Rifa‟i 
ini memberikan pengetahuan mengenai pnjang pendeknya agar selalu 
diperhatikan ketika menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an, karena mengapa 
jika salah membaca sedikit saja pasti akan beda maknanya.  
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Itu yang di sarankan bapak Rifa‟i kepada anak-anaknya. Setelah 
selesai semua bapak rifa‟i memberikan motivasi dengan mengasih tahu 
anak pada waktu apa saja yang tepat untuk menghafalkan Al-Qur‟an, 
adapun waktu-waktu yang tepat ketika hafalan ialah setelah sholat subuh 
atau setelah bangun tidur (setelah menjalankan sholat malam), karena 
pada waktu itulah fikiran manusia fress dari apapun. kemudian bapak 
Rifa‟i memberikan pengarahan agar anak-anaknya selalu mengulang-
ulang hafalannya dirumah, jangan lupa untuk dipraktikkan dalam 
keseharian, seperti didalam sholat agar hafalan kamu tidak mudah lupa, 
karena hafalan ini nantinya akan berguna jika kamu sudah lulus di 
sekolah ini maka gunakanlah kesempatan ini dengan sungguh-sungguh. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru rumpun mapel PAI dalam 
pembentukan karakter anak di MTs N 1 Karangayar melalui progam kegiatan 
unggulan di MTs N 1 Karanganyar yaitu khitobah dan tahfidz. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Romdoni Massui (2014: 85) diantaranya dengan ketekatan  untuk 
membulatkan niat yang nantinya buat target pencapaian serta membuat kondisi-
kondisi yang nyaman serta lakukanlah dengan bertahap. 
Dalam  progam kegiatan yang digunakan sebagai pembentukan karakter 
tersebut ialah khitobah dan tahfid, adapun pembina dan pembimbingnya yaitu 
guru rumpun mapel PAI (Aqidah akhlaq dan Fiqh) khususunya. Guru rumpun 
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mapel PAI dipilih karena keaktifannya ketika pembentukan karakter anak melalui 
progam unggulan di MTs N 1 Karanganyar, yang sifatnya mendidik dan 
memberikan pelatihan maupun keteladanan, guru tersebut sebagai suritauladan 
bagi anak didiknya ketika pelaksanaan progam kegiataan pembentukan karakter. 
Menurut Furqon Hidatullah (2010: 39) bahwa strategi pembentukan karakter 
dapat dilakukan dengan cara berbagai pendekatan dan dapat dilakukan dengan 
kegiatan intra kulikuler maupun progam pembentukan karakter lainnya diluar jam 
pelajaran. Adapun progam kegiatan dalam pembentukan karakter yang dilakukan 
guru rumpun mapel PAI ialah khitobah dan tahfidz , karena  progam khitobah dan 
tahfidz itu merupakan progam unggulan di MTs N 1 Karanganyar. 
Berdasarkan deskripsi data mengenai upaya yang dilakukan guru rumpun 
mapel PAI dalam pembentukan karakter anak, maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya yang dilakukan guru rumpun Mapel PAI dalam pembentukan karakter 
anak, antara lain: 
1. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam Pembentukan karakter melalui 
khitobah 
Progam pembentukan karakter khitobah di MTs N 1 ini dilaksanakan 
setiap hari senin sampai sabtu kecuali hari jum‟at, kurang lebih 20 menit dan 
terbagi dalam beberapa bagian, yaitu 10 menit digunakan untuk  khitobah  
mulai dari pembukaan, pujian, isi khitobah hingga penutupan kemudian 10 
menit lagi buat evaluasi guru.  
Untuk itu upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam 
pembentukan karakter melalui khitobah ini dengan menggunakan:  
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Memberikan pemahaman kepada anak melalui keteladanan, 
keteladanan ini diberikan kepada anak ketika proses pembuatan teks, ketika 
anak mengkonsultasikan hasil teksnya yang sudah dibuat sendiri, kemudian 
anak harus mengikuti apa arahan guru pembimbing tersebut dengan cara 
menirukan dan mencontoh apa yang diberikan oleh pembimbingnya 
kemudian menerapkannya ketika waktu khitobah. 
Memberikan Pelatihan kepada anak agar terbiasa dan percaya diri, 
adapun pelatihan yang dilakukan oleh guru ketika proses pembimbingan 
dalam pembuatan teks ini ialah tatacara menyampaian isi khitobah dengan 
baik dan benar hingga adap ketika meyampaikan khitobah mulai dari 
pembukaan hingga penutupan. Sehingga anak lebih termotifasi dan akan 
terbiasa dengan cara menyampaikan isi khitobah dengan baik dan benar yang 
diajarkan oleh pembimbingnya.  
Menanamkan kebiasaan yang baik pada anak, kebiasaan yang Guru 
pembimbing lakukan terhadap anak didiknya dengan cara mengajarkan 
melalui nasihat- nasihat berupa lisan maupun tulisan ketika proses pembuatan 
teks hingga pelatihan cara menyampaikan khitobah dengan benar dan baik, 
serta anak disuruh untuk menghafalkan teksnya dan ketika dirumah anak agar 
menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk berlatih khitobah. 
Menanamkan kepercayaan diri pada anak, menanamkan kepercayaan 
diri pada anak ini dilakukan oleh pembimbing agar ketika anak khitobah tidak 
ada rasa grogi serta ketika menyampaikan khitobahnya seperti apa yang 
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dicontohkan oleh guru pembimbing sehingga khitobahnya terasa hikmat dan 
tertib. 
Menanamkan kedisiplinan pada diri anak, yang guru rumpun mapel 
PAI lakukan agar anak disiplin ketika mengikuti progam pembentukan 
karakter ini ialah dengan cara pengkondisian pembimbing mulai dari proses 
pembuatan teks hingga tempat pelaksanaan khitobah, kemudian memberikaan 
jadwal petugas khitobah tiap kelas agar teratur. Setelah itu memberikan 
evaluasi mengenai penyampaian anak setelah khitobah. 
 
Setelah proses pembimbingan khitobah oleh guru rumpun PAI 
khususnya guru mapel (Aqidah Akhlaq dan Fiqh), maka akan terbentuknya 
nilai-nilai karakter pada diri anak seperti: 
Bertanggung jawab, ketika anak  mau untuk bisa dan mampu untuk 
melakukan progam pembentukan karakter   melalui khitobah, dengan tekat 
yang dimiliki anak untuk bisa melakukannya, kemudian anak akan meminta 
guru agar dibimbing ketika proses sebelum pelaksanaan hingga waktu 
pelaksaan khitobah. Disiplin dan kerja keras, perilaku yang harus ditanamkan 
pada diri anak agar selalu tertib ketika proses pelaksaan hingga pelaksanaan 
khitobah, dan sungguh-sungguh untuk mengikuti kegiatan khitobah dengan 
mengatasi hambatan-hambatan yang ada ketika proses sebelum pelaksanaan 
dan ketika dilapangan agar terselaisaikan dengan sebaik-anaiknya. Percaya 
diri, ini muncul karena yakin dengan kemampuan pada diri anak itu sendiri 
ketika melakukan progam pembentukan karakter melalui khitobah, karena 
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harapan yang diinginkan anak tersebut untuk tercapai apa yang dinginkannya. 
Tangguh, ketika anak mengikuti progam kegiatan khitobaha ini, anak akan 
memunculkan sifat dan perilaku pantang menyerah dan tidak putus asa ketika 
menghadapi progam kegiatan yang sifatnya pelatihan dan hafalan seperti 
khitobah guna untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 
 
2. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam Pembentukan karakter melalui 
tahfidz 
Adapun progam kegiatan tahfidz di MTs N 1 Karaganyar ini 
dilaksanakan pada hari jum‟at setelah sholat dhuha sampai pukul 08.30 dan 
hari sabtu pukul 07.00-08.00 dan kurang lebih waktu penyetoran tahfidz 30 
menit. 
Untuk itu upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam 
pembentukan karakter melalui tahfidz ini adalah : 
Menanamkan Keteladanan pada diri anak yang dilakukan guru 
pembimbing tahfidz dalam penanaman keteladanan terseut dengan cara 
memberikan arahan mulai dari tempat sampai penyetoran hafalan, kemudian 
ketika proses penyetoran hafalan guru memberikan tatatertib penyetoran dan 
kedisiplinan ketika menyetorkan hafalan agar anak meneladani dan terbiasa 
dengan tatatertib tersebut. 
Memberikan Kebiasaan yang baik pada diri anak, kebiasaan yang 
dilakukan oleh guru pembimbing ini ialah Membiasakan anak ketika 
penyetoran hafalan dengan cara menertibkan, setiap anak harus membawa 
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buku pemantau hafalan ketika menyetor hafalan yang gunanya untuk 
penceklissan serta penandatanganan oleh pembimbing, kemudian ketika 
menyetorkan hafalan harus satu-persatu dan tertib (bisa melalui panggilan 
maupun kondisional), serta ketika anak sebelum dipanggil untuk meju 
menyetor anak harus memanfaatkan waktu dengan baik dengan cara  
mengulang-ulang hafalanyang akan disetorkan kepada pembimbing. 
Menanamkan kepercayaan diri pada anak agar hafalnnya terjaga tidak mudah 
lupa,  dalam penanaman ini yang pembimbing lakukan dengan memberikan 
motifasi, nasihat dan saran kepada anak, adapun motifasinya adalah usahakan 
untuk mengulang-ulang hafalannya (murajaah) dirumah agar tidak mudah 
lupa, jangan mudah putus asa ketika menemui surat atau ayat-ayat yang 
susah, kemudian nasihat untuk anak agar tidak menyia-nyiakan waktu 
dirumah dan gunakanlah waktu yang sedikit itu untuk menghafal maupun 
murajaah, dan terapkanlah hafalanmu dalam sholat, adapun saran guru 
pembimbing yaitu gunaanlah waktu setalah sholat tahajjud maupun setelah 
sholat subuh untuk menghafal karena waktu itulah yang baik untuk 
menghafal. 
 
Setelah proses pembimbingan tahfidz oleh guru rumpun PAI 
khususnya guru mapel (Aqidah Akhlaq dan Fiqh), maka akan terbentuk 
karakter pada diri anak seperti: 
Kejujuran ketika menyetor hafalan kepada pembimbing, disiplin 
ketika guru memberikan aturan penyetoran hafalan, kerja keras ketika anak 
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diberi waktu luang untuk murajaah dan digunakan dengan sebaik-baiknya 
sehingga anak termotivasi untuk bisa, Sadar diri ketika anak dihadapkan 
progam tahfidz, karena nantinya pasti akan bermanfaat bagi anak itu sendiri, 
tangguh ataupun pantang menyerah ketika dihadapkan dengan hafalan Al-
Qur‟an 
Proses pembentukan karakter tersebut dilakukan  oleh guru rumpun 
PAI khususnya mapel (Aqidah Akhlaq dan Fiqh) agar anak terbiasa 
mengikuti progam pembentukan karakter, serta merasakan apa yang 
dilakukan ketika proses kegiatan pembentukan karakter melalui progam 
kegiatan tahfidz, kemudian akan nampak nilai nilai karakter dari proses 
pembentukan karakter melalui progam kegiatan tahfidz, seperti: sadar diri 
ketika waktu penyetoran hafalan, kejujuran ketika anak menyetorkan 
hafalalannya ke pembimbing jadi selalu dapat dipercaya dalam perkataan 
tindakan ataupun dalam diri sendiri, percaya diri ketika anak diberikan 
keteladanan ketika proses pembimbingan oleh guru pembimbing tahfidz agar 
tercapainya setiap keinginan dan harapan pada diri anak, serta kerja keras 
dengan cara memanfaatkan waktu luang untuk hafalan serta bersungguh-
sungguh dalam mengatasi frustasi dan mudah putus asa ketika hafalan. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti uraikan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa upaya guru rumpun PAI dalam pembentukan karakter 
anak di MTs N 1 Karanganyar dengan menggunakan progam kegiatan khitobah 
dan tahfidz. Adapun upaya yang digunakan guru rumpun mapel PAI melalui 
progam kegiatan khitobah dan tahfidz tersebut ialah:  
1. Upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan karakter 
melalui khitobah 
Upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan 
karakter melalui Khitobah  ini adalah : 
Memberikan pemahaman kepada anak melalui pelatihan dalam 
pembuatan teks dan cara menyampaikan khitobah yang baik dan benar 
sehingga anak akan mempunyai tekad untuk bisa membuat teks khitobah 
hingga menyampaikan khitobah dengan baik. Disiplin dan kerja keras, 
perilaku yang harus ditanamkan pada diri anak agar selalu tertib ketika proses 
pelaksaan hingga pelaksanaan agar anak sungguh-sungguh untuk mengikuti 
kegiatan khitobah. Percaya diri, keyakinan dengan kemampuan pada diri anak 
itu sendiri ketika melakukan progam pembentukan karakter melalui khitobah. 
Tangguh, ketika anak mengikuti progam kegiatan khitobah ini maka akan 
memunculkan sifat dan perilaku pantang menyerah dan tidak putus asa. Guru 
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memberikan motivator, nasihat dan evaluator berupa lisan maupun tulisan 
kepada anak agar anak faham apa yang diajarkannya ketika pembimbingan 
khitobah 
2. Upaya guru rumpun mapel PAI dalam Pembentukan karakter melalui tahfidz 
Upaya yang dilakukan guru rumpun mapel PAI dalam pembentukan 
karakter melalui tahfidz ini adalah : 
Kejujuran ketika menyetor hafalan kepada pembimbing, disiplin 
ketika guru memberikan aturan penyetoran hafalan, Kerja keras ketika anak 
diberi waktu luang untuk murajaah dan digunakan dengan sebaik-baiknya 
sehingga anak memiliki acuan untuk hafal, Sadar diri ketika anak dihadapkan 
dengan progam tahfidz, karena nantinya pasti akan bermanfaat bagi anak itu 
sendiri, Tangguh serta pantang menyerah ketika anak dihadapkan dengan 
hafalan Al-Qur‟an dan model penyetoran . 
B. Saran-saran 
Adapun saran yang peneliti sampaikan, demi meningkatnya pembentukan 
karakter  anak dan perbaikan kegiatan-kegiatan dalam pembentukan karakter anak 
di MTS N 1 Karangayar sebagai berikut:  
1. Kepala Madrasah  
Pelaksanaan progam kegiatan pembentukan karakter di MTs N 1 
Karanganyar ini sudah sangat baik, namun lebih baiknya lagi apabila dari 
pihak kepala Madrasah melibatkan seluruh  guru rumpun mapel PAI untuk 
membimbing anak didiknya agar lebih merata dalam mengatur ketika 
pembimbingan dan pelaksanaan khitobah serta tahfidz. Dengan dilibatkannya 
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seluruh guru rumpun mapel PAI akan memudahkan guru dan anak didik 
ketika menjalankan progam pembentukan karakter melalui khitobah dan 
tahfidz  
2. Guru Rumpun Mapel PAI 
Guru rumpun mapel PAI (Aqidah Akhlaq dan Fiqh) yang sebagai 
pembimbing progam khitobah dan tahfidz hendaknya memberikan 
pengarahan, motivasi secara continue kepada anak ketika proses pelaksanaan 
progam kegiatan pembentukan karakter melalui khitobah dan tahfidz, serta 
guru juga memberikan waktu yang lebih lagi bagi anak muali dari 
pembimbingan, menghafalkan teks khitobah, dan selalu berkomunikasi 
dengan anak didiknya, kemudian ketika penyetoran hafalan anak diberikann 
waktu tambahan lagi untuk menyetorkan hafalannya karena setiap 
pembimbing membimbing 15-20 anak. Selain itu juga dibuatkan  jadwal 
pembimbingan anak ketika pembuatan teks agar  terkondisikan antara 
pembimbing dan waktu untuk pembimbingan teks khitobah maupun tahfidz. 
3. Kepada siswa 
Siswa diharapkan aktif  dalam mengikuti dan melaksanakan progam 
kegiatan pembentukan karakter seperti khitobah dan tahfidz (dari proses 
sebelum pelaksanaan hingga pelaksanaannya) karena disitulah tempatnya 
kalian akan diajarkan, diperkenalkan pendidikan-pendidikan yang sifatnya 
pelatihan, pembinaan, dan pembimbingan. Gunakanlah dan luangkanlah 
waktumu dengan digunakan untuk hafalan serta murajaah. Diharapkan siswa 
agar tidak putus asa dan tetap fokus ketika dihadapkan dengan progam 
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kegiatan hafalan dan  khitobah. Karena guru hanya bisa mencontohi, 
membimbing, dan memotivasi, untuk itu gunakanlah kesempatan ini dengan 
baik dan jangan sia-siakan kesempatan ini. 
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Lampiran 1 : 
 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi  
1. Pelaksaan program kegiatan khitobah dan tahfidz,  mulai dari 
pembukaan, inti, dan penutup.  
2. Pelaksaan program kegiatan tahfidz,  mulai dari pengkondisian 
tempat, penyetoran, pengarahan dan motivasi guru setelah 
penyetoran  
3. Kondisi masjid dan ruangan (kelas, aula, kantor guru dll ) sebagai 
tempat pelaksanaan program kegiatan khitobah dan tahfidz.  
4. Kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 
program khitobah dan tahfidz.  
5. Kondisi lingkungan di MTs N 1 Karanganyar. 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis MTs N 1 Karanganyar  
2. Sejarah berdiri MTs N 1 Karanganyar 
3. Deskripsi lingkungan atau sarana prasarana MTs N 1 Karanganyar 
4. Visi dan misi dan tujuan MTs N 1 Karanganyar 
5. Struktur organisasi MTs N 1 Karanganyar 
6. Keadaan guru dan karyawan 
7. Jadwal  program kegiatan khitobah dan tahfidz  
8. Foto pelaksanaan program khitobah dan tahfidz 
 
C. Pedoman Wawancara  
1. Subyek   
Pertanyaan untuk Guru Rumpun Mapel PAI (Aqidah Akhlaq 
dan Fiqh)  mengenai khitobah 4 bahasa dan tahfidz juz 30, sebagai 
berikut :  
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a) Progam Kegiatan Khitobah 
1) Upaya apa saja yang  guru lakukan ketika  pembentukan 
karakter anak di MTs N 1 Karanganyar melalui progam  
unggulan seperti khitobah 4 bahasa dan tahfidz juz 30 
serta upaya guru ketika progam kegiatan khitobah 
berlangsung 
2) Nilai- nilai karakter apa saja yang di tanamkan pada diri 
anak ketika khitobah 
3) Tujuan pelaksanaan progam kegiatan khitobah 
4) Apakah ada  pembimbingan pembuatan teks,  
5) Guru siapa saja yang dapat membantu guru keagamaan 
ketika membimbing dalam pembuatan teks  
6) Evaluasi ketika anak selesai menyampaikan khitobah 
7) Bagaimana alur sebelum proses pembuatan teks khitobah 
8) Bagaimana respon anak ketika pelaksanaan progam 
kegiatan khitobah ini 
9) Cara menanggulangi ketika terjadi kendala-kendala saat 
pelaksanaan dan prosesn dalam pembuatan teks 
10) Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan pada diri 
anak 
b) Program kegiatan  tahfidz 
1) Tentang pelaksanaan tahfid 
2) Pengkondisian tempat  ketika tahfid berlangsung 
3) Alur ketika anak mau menyetorkan hafalannya 
4) Bagaimana upaya yang guru lakukan ketika ada kendala –
kendala, dan bagaimana cara mengatasinya 
5) Guru siapa saja yang membimbing pelaksanaan progam 
kegiatan tahfidz ini 
6) Tujuan pelaksanaan progam kegiatan tahfidz 
7) Bagaimana alur ketika pelaksanaan progam kegiatan 
tahfidz  
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8) Nilai- nilai karakter apa saja yang di tanamkan pada diri 
anak ketika tahfid berlangsung  
 
2. Informan   
Pertanyaan untuk siswa, guru rumpun mapel PAI (Aqidah 
Akhlaq dan fiqh) sebagi pembimbing hitobah dan  tahfidz. 
a. Pertanyaan untuk siswa 
1) Proses ketika penyetoran hafalan dan pembimbingan 
pembuatan teks  
2) Pengaruh  dan kendala ketika menyetorkan hafalan dan 
pembimbingan  
3) Tempat pelaksanaan progam kegiatan khitobah dan tahfidz 
4) Saran, motivasi, bimbingan apa saja yang di berikan guru 
pembimbingmu ketika kamu bimbingan  pembuatan teks 
dan penyetoran 
5) Pelajaran yang bisa kalian ambil dari progam khitobah dan 
tahfidz 
 
b. Pertanyaan untuk guru rumpun mapel PAI (Aqidah 
Akhlaq dan fiqh) sebagai pembimbing khitobah dan 
tahfidz 
1) Progam kerja yang diberikan guru rumpun PAI kepada 
guru pembimbing khitobah dan tahfid  
2) Proses pelaksanaan  dalam pembuatan teks khitobah dan 
ketika penyetoran hafalan atau tahfidz 
3) Tujuan dalam pembuatan teks khitobah dan penyetoran 
hafalan anak 
4) Penekanan pada saat pembimbingan khitobah dan tahfidz 
5) Ketercapaian yang diinginkan guru pembimbing lakukan 
terhadap anak ketika pembimbingan 
6) Sarana- prasarana ketika pembimbingan 
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7) Pemberian saran dan motivasi ketika dalam proses 
pembimbingan pembuatan teks dan tahfidz. 
Lampiran 2:  
 
FIELD NOTE WAWANCARA DENGAN SUBYEK 
A. Guru pembimbing khitobah dan tahfidz  
1. Kode               : Wp.01 
 Hari/ Tanggal   : Sabtu, 1 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Ruang Guru 
Narasumber      : Suharto,  S.Ag (pembimbing teks bahasa Arab 
dan tahfidz) 
Sumber data     :
  
Proses Pembimbingan Pembuatan Teks 
Khitobah Serta Tahfidz 
Peneliti  : assalamu‟alaikum bapak, 
Bapak harto : wa‟alaikum salam 
Peneliti  : ngapunten ganggu waktunya sebentar bapak, saya 
mau tanya beberapa hal mengenai pembimbingan 
teks khitobah bapak. Begini bapak ketika bapak 
menjadi pembimbingnya anak-anak ketika 
pembuatan teks khitobah, nah itu proses 
pembuatannya gimana bapak..? 
Bapak suharto : iya mas, begini mas ketika saya ditunjuk untuk 
memberikan pembeimbingan kepada anak ketika 
dalam pembuatan teks khususnya bahasa arab, yang 
saya lakukan kepada anak yaitu pertama anak 
membacakan teks yang dibuatnya kemudian jikalau 
teksnya itu ada kesalahan harokat atau 
penyambuangan hurufnya maka akan saya betulkan, 
kemudian dalam pembimbingan teks tersebut sya 
bagi dua yaitu anak membuat teks sendiri dan anak 
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meminta untuk dibuatkan teks oleh pembimbingnya 
kalau benar-benar anak itu memang tidak bisa dan 
tidak tau alur pembutan teksnya. 
Peneliti : owh jadi bapak sebagai pembimbing teks khitobah 
yang berbahasa arab geh pak, kemudian kalau untuk 
pembimbingan tahfidznya dan tugas pembimbing itu 
gimana bapak..? 
Bapak Suharto : kalau untuk pembimbingan tahfidz saya lakukan 
dengan mencari tempat yang strategis agar anak itu 
mudah untuk mengulangi hafalnnya yang akan 
disetorkan, dan bagi anak yang mau menyetorkan 
hafalannya harus antri satu-persatu, dan sebagi 
pembimbing setelah anak menyetorkan hafalannya 
wajib dan harus menberikan tanda tangan dan ceklist 
di buku pemantau hafalan anak yang di pegang anak 
maupun guru. Setelah itu proses salanjutnya yaitu 
memberikan motifaasi dan arahan terhadap anak 
setelah menyetor hafalan. 
Peneliti : jadi proses dalam progam kegiatan pembuatan teks 
khitobah dan tahfidz ini, guru pembimbing hanya 
membantu anakdan gunanya agar progam kegiatan 
tersebut terlaksana dengan baik dan teratur geh 
pak..? ya mungkin ini saja bapak yang saya 
wawancarakan kepada bapak, besok saya akan 
wawancara sama guru pembimbing yang berbahasa 
inggris pak.  
Bapak Suharto : iya mas silahkan, kalau pembimbing bahasa inggris 
yang membimbing anak  itu ada pak farid mas.. 
nanti bisa dihubungi 
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Peneliti  : iya bapak makasih atas infonya, saya mau pamit 
dulu bapak, soalnya ini mau adzan dhuhur bapak, 
”assalamu‟alaikum” 
Bapak suharto : “wa‟alikum salam”. 
 
 
Kode   Wp.02 
Hari/ Tanggal  Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu    09.00 WIB 
Lokasi  Halaman Ruang Guru 
Narasumber Bapak Suharto, S.Ag 
Sumber Data Pelaksanaan Tahfidz, Upaya Yang Dilakukukan 
Ketika Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan 
Tahfidz 
 
Peneliti : assalamu‟alaikum, maaf bapak mengganggu waktunya 
sebentar. Saya mau melanjutkan wawancaranya yang 
kemaren bapak, mengenai upaya ketika pembentukan 
karakter melalui kegiatan tahfidz. 
Bapak Suharto : wa‟alaikum salam, iya mas silahkan. 
Peneliti : yang akan saya tanyakan bapak, bagaimana sejarah awal 
diterapkannya tahfid ini bapak..? 
Bapak Suharto : diterapkannya tahfidz disekolah ini, karena sekolah kita 
ingin membantu anak dengan pembiasaan-pembiasaan yang 
bermanfaat bagi dirinya. Karena ketika anak awal masuk 
dan menjadi murid baru di sekolah ini tidak semuanya hafal 
ayat-ayat Al-Qur‟an terutama surat-surat pendek, untuk itu 
sekolahan menargetkan setelah lulus di MTs ini minimal 
anak-anak bisa hafal juz 30. 
Peneliti : owh begitu ya pak, kemudian ketika ada anak yang belum 
bisa membaca Al-Qur‟an, pasti anak tersebut susah untuk 
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menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an , nah itu bagaimana 
bapak..? 
Bapak Suharto : yah, perlu kamu ketahui sebelum anak-anak diterima 
disekolahan ini, diadakan test lisan membaca Al-Qur‟an, 
jadi bisa dikatakan anak-anak disini bisa membaca Al-
Qur‟an. Namun memang dalam menghafal itu perlu 
kepercayaan diri anak, dan jikalau anak-anak susah ketika 
menghafal dan ketika sudah hafal mudah sekali hilangnya 
dll, itu kami akan memberikan arahan, motifasi, serta 
nasihat oleh guru pembimbingnya masing-masing kelas 
agar anak itu memiliki acuan dan mau untuk  menghafal. 
Peneliti : kemudian upaya apa saja yang bapak lakukan ketika  
pembentukan karakter anak dengan tahfidz tersebut 
bapak..? 
Bapak Suharto : adapun upaya yang saya lakukan dan mungking guru 
pembimbing yang lainnya juga sama, yaitu: kita 
menggunakan keteladanan dengan memberikan contoh-
contoh kepada anak agar anak itu mencontoh dan 
diterapkannya ketika menghafalkan Al-Qur‟an, kemudian 
dengan kedisiplinan yang dimaksud adalah ketika anak 
menghafalkan Al-Qur‟an hendaknya memiliki target waktu, 
karena dengan penargetan pasti anak anak terpacu untuk 
menghafalan dan mengejar waktu yang ditetapkan. 
Kemudian dengan meunggunakan nasihat, adapun nasihat 
dan pembiasaan yang diberikan ialah gunakanlah waktumu 
dirumah untuk selalu menyempatkan diri mengulang-ulang 
hafalan (Muraja‟ah) yang sudah kamu hafalkan selama ini. 
Peneliti : jadi upaya yang bapak lakukan ketika pelaksanaan  tadi 
dengan menggunakan keteladanan, kedisiplinan, nasihat dan 
pembiasaan geh pak. Ya mungkin itu dulu yang saya 
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tanyakan bapak, lain kali saya akan wawancara lagi 
mengenai khitobah dan tahfidz di MTs ini bapak.  
Bapak suharto : iya mas, silahkan saja pokoknya apa yang bisa saya bantu 
Insya Allah saya bantu mas. 
Peneliti : iya bapak terima kasih banyak, “Assalamu‟alaikum”. 
Bapak Suharto : “Wa‟alaikum salam”.  
  
Kode   Wp.03 
Hari/ Tanggal  Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu    08.30 WIB 
Lokasi  Ruang Guru 
Narasumber Bu Musfirotun 
Sumber Data upaya dalam pembentukan karakter anak melalui 
khitobah 4 bahasa 
 
Peneliti : assalamu‟alaikum, maaf buk mengganggu waktunya 
sebentar. Disini saya mau wawancara dengan bapak, 
Bu Musfirotun : Wa‟alaikum salam mas, owh iya silahkan, apa yang bisa 
saya bantu mas 
Peneliti : gini bu, di MTs ini kan ada progam unggulan yang harus 
diikuti oleh peserta didik disini, nah adapun progam itu 
adalah khitobah 4 bahasa. Ketika progam khitobah itu 
dilaksanakan pasti guru ikut berpartisipasi untuk 
mensukseskan acara tersebut. Nah karena bapak selaku 
pembina progam tersebut, menurup bapak upaya apa yang 
bapak lakukan ketika pelaksanaan progam khitobah bapak ..? 
Bu Musfirotun : yang saya lakukan adalah ketika progam kegiatan khitobah 
tersebut anak diberikan beberapa  hal, (pengkondisian, 
penerapan reward dan Punishment, nasihat). Ketiga upaya 
tersebut dilakukan agar anak-anak itu menghargai yang 
didepan, pemberian penghargaan dan hukuman ketika 
105 
 
 
pelaksanaan khitobah adapun penghargaan itu berupa pujian 
sedangkan hukuman (jemur) itu akan diberikan ketika tidak 
kondusifnya anak-anak ketika mengikuti progam kegiatan 
tersebut agar anak itu tau dan mengerti bahwa progam 
tersebut akan bermanfaat bagi dirinya 
Peneliti : jadi upaya yang ibuk lakukan ketika progam khitobah itu 
menggunakan pengkondisian tempat dan anak-anak, reward 
dan punishment, nasihat. Kemudian  nasihat-nasihat apa saja 
yang bapak berikan ketika setelah progam kegiatan itu selesai 
bapak..? 
Bu Musfirotun : adapun nasihat-nasihat itu ialah kesadaran diri yang harus 
ditanamkan pada diri anak, saling hormat - menghormati 
kepada siapapun, tangguh dan bertanggung jawab. Semua itu 
diberikan agar anak-anak tumbuh kembali karakter-karakter 
yang terpendam dan sehingga dapat tertanam nilai-nilai 
karakternya pada dirinya. 
Peneliti : berarti upaya tersebut nantinya akan berdampak baik dan 
pastinya akan tumbuh karakter yang terpemdan pada diri 
anak sehingga mampu mewujudkan nilai-nilai karakter 
tersebut. Kemudian setelah pelaksanaan apakan ada komentar 
mengenai khitobah yang disampaikan anak-anak tersebut 
buk..? 
Bapak fatchur : ada mas, komentar yang diberikan biasanya mengenai 
penyampaian teks, serta mental anak itu bagaimana. Agar 
anak-anak itu tahu apa to kekuranganya dan apa to yang bikin 
mereka itu grogi atau yang lainnya jadi anak tambah 
termotivasi dan berani lagi untuk mengembangkan khitobah 
tersebut dimasyarakat dan dapat memberikan contoh teman 
sekitarnya. 
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Peneliti : owh begitu buk, jadi khitobah ini menjadi acuan khusus 
guna untuk membentuk, mengembangkan dan menerapkan 
nilai-nilai karakter pada anak ya bapak..? 
Bu Musfirotun : ya kurang lebih begitu mas, 
Peneliti : iya buk, mungkin ini dulu bapak yang bisa saya tanyakan 
pak, untuk lebih lanjutnya saya akan wawancara lagi di lain 
waktu geh pbuk, “Assalamu‟alaikum” 
Pak fatchur : “wa‟alaikum salam” 
 
4 Kode               : Wp.04 
 Hari/ Tanggal   : Sabtu, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Ruang Guru 
Narasumber      : Bapak Farid Wajdi, S Pd  
Sumber data     :
  
Proses Pembimbingan Pembuatan Teks 
Khitobah 
Peneliti  : “ Assalamu‟alikum bapak “ 
Bapak Farid  : “ Wa‟alikum salam  mas hamim” 
Peneliti  : saya mau tanya bapak, apa bapak sebagai 
pembimbing pembuatan teks khitobah yang 
berbahasa inggris bapak..?  
Bapak Farid : iya mas, ada yang bisa saya bantu..? 
Peneliti  : ada pak, saya mau tanya mengenai bagaimana 
proses ketika bapak membimbing teks khitobah anak 
bapak..? 
Bapak Farid : iya mas, proses-proses yang saya lakukan ketika 
pembimbingan tersebut ialah mengoreksikan teks 
anak yang sudah dibuatnya, kemudian jikalau anak 
kesusahan dalam membuatnya maka akan saya 
bimbing dari awal pembukaan hingga akhir 
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penutupan, dan saya akan ajarkan bagaimana cara 
penyampaiannya ketika khitobah, begitu mas 
Peneliti  : iya bapak, adapun ketika pembimbingan itu 
biasanya bapak lakukan dimana bapak..? 
Bapak Farid  : untuk tempat pembimbingan itu tergantung mas, 
bisa saja di ruangan tamu BK, bisa juga di Kantor 
guru dll mas. 
Peneliti : apakah ada motivasi atau saran terhadap anak 
bapak, ketika proses berlangsungnya pembimbingan 
teks tersebut bapak..? 
Bapak Farid : ada mas, misalnya jika anak kesusahan untuk 
menghafal dan jika dia besok maju kurang Percaya 
diri dan malu kaya begitu saya akan memberikan 
saran kepada anak-anak bahwa kamu berlatihlah 
diatas kaca dan lihatlah bagaimana wajah kamu 
ketika menyampaikan isi khitobah tersebut, jikalau 
kamu sungguh-sungguh untuk bisa maka janganlah 
putus asa, untuk motivasinya kaya begini mas, 
jangan buang-bunag waktu luangmu gunakanlah 
dengan baik untuk menghafal teks dan belajar 
mental ketika menyampaikan khitobah disepan 
teman-temanmu se MTs. Mungkin itu mas 
Peneliti : iya bapak terima kasih atas waktunya dan 
informasinya, maaf kalau mengganggu sebentar tadi 
pak.”Assalamu‟alaikum” 
Bapak Farid : “wa‟alaikum salam, mas” 
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Lampiran 3: 
FIELD NOTE WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
 
A. Pembina Khitobah dan tahfidz 
Kode   Wi.01 
Hari/ Tanggal  Selasa, 20 Februari 2018 
Waktu    11.10 WIB  
Lokasi  Halaman Kantor TU Mts N 1 Karanganyar 
Narasumber Bapak Suharto, S.Ag 
Sumber Data progam pembentukan, Upaya Guru Ketika 
Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan 
Khitobah 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf bapak mengganggu waktunya 
sebentar. Ini saya Hamim Hidayatulloh dari IAIN surakarta 
yang akan melaksanakan penelitian di MTs N 1 
Karanganyar, dengan judul “upaya guru rumpun mapel PAI 
dalam pembentukan karakter anak di MTs N 1 Karanganyar 
tahun ajaran 2018/2019” bapak. Sesuai dengan kesepakatan 
yang ditentukan oleh bu Susi (selaku bidang kurikulum) 
kemarin, bahwasanya bapak ditunjuk sebagai subyek 
penelitian saya, karena bapak sebagai pembina progam 
kegiatan pembentukan karakter di MTs N 1 Karanganyar. 
Untuk itu kali ini saya akan mewawancarai bapak mengenai 
progam kegiatan dalam pembentukan karakter di MTs N 1 
Karanganyar ini bapak. 
Bapak Suharto : iya mas hamim, jikalau saya yang ditunjuk bu susi sebagai 
inti dari penelitian kamu, maka saya akan memberikan data-
data yang kamu ingkinkan dan semampu saya, sekarang apa 
yang mas inginkan..? 
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Peneliti  : iya bapak terimakasih, gini pak di MTs progam-progam 
kegiatan pembentukan karakternya itu apa saja pak..? sama 
sejarah awal dilaksanakannya progam kegiatan 
pembentukan karakter itu karena apa bapak.? 
Bapak Suharto : untuk progam pembentukan karakter anak itu khitobah dan 
tahfidz.  
                                  Kemudian awal diterapkannya khitobah ini karena guru 
di MTs ini menginginkan anak didiknya kalau sudah lulus 
dari MTs itu bisa kultum. Minimal jikalau ada acara di 
desanya kultum itu bisa. Nah jika anak tambil khitobah di 
mimbar dengan disaksikan ratusan anak itu mampu dan bisa 
lancar pastinya jika mengisi khitobah dimasyarakat itu 
Insya Allah bisa. 
Kemudian tiap anak itu pasti mentalnya berbeda-beda, 
dan belum tentu anak ketika pas dikelas itu bisa berbicara 
dengan lancar namun pas di mimbar masjid dan disaksikan 
ratuasan anak pasti akan merasakan hal yang beda dari 
bisanya, oleh karena itu untuk menumbuhkan kepercayaan 
diri anak dengan dilaksanakan progam kegiatan khitobah di 
MTs N 1 Karanganyar.  
Peneliti : iya bapak, kemudian bagaimana cara bapak ketika 
menumbuhkan kepercayaan diri anak ketika tampil 
khitobah bapak..? 
Bapak Suharto : untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang pertama kita 
menggunakan pembimbingan, adapun pembimbingan itu 
guna untuk memberikan nasihat, keteladanan, dan 
pembiasaan kepada anak jika nantinya waktu dia maju 
untuk khitobah tidak grogi maupun kurang percaya diri. 
Peneliti : owh begitu ya pak, ketika anak diberikan nasihat agar 
tidak grogi ketika maju khitobah, kemudian jika anak 
dihadapkan dengan khitobah memakai bahasa asing, apakah 
110 
 
 
anak bisa melakukannya dan apakah ada pembimbingan 
dalam pembuatan teks bapak..? 
Bapak Suharto : yah, dalam pembuatan teks ini ada pembimbingannya, 
adapun yang lebih utama yang dibimbing adalah berbahasa 
asing (inggris dan arab). Adapun dalam pembimbingan itu 
dibagi mejadi 2, yang pertama anak membuat teks sendiri 
kemudian dikonsultasikan kepada guru pembimbing, yang 
kedua anak menemui guru pembimbing untuk diajarkan 
cara pembuatan teks dan pembimbingan lebih lajut. 
Peneliti  : adapun guru pembimbingnya apakah bapak sendiri atau 
ada guru pembantunya bapak..? 
Bapak suharto : untuk pembimbingnya ada guru pembantunya yang 
memang disuruh untuk membantu guru keagamaan dalam 
proses dan pelaksanaan khitobah, adapun guru 
prmbimbingnya sebagai berikut : Bahasa Arab (saya, bu 
Musfirotun, bpk Muhtadi) Bahasa Inggris (Mr. syamsul, 
Mr. farid, Mr. rifa‟i, Mr. sarjono) dalam pembimbingan ini 
anak-anak lebih condong ke pembimbing bapak-bapak, 
mungkin karena keinginan anak-anak itu sendiri. Sebelum 
pembimbingan pembuatan teks anak-anak harus bilang 
kepada wali kelas agar nantinya akan dicarikan pembimbing 
yang sudah ditentukan tadi. 
Peneliti : iya bapak, jadi intisari yang bapak sampaikan bahwa 
dalam khitobah tersebut anak diajarkan dengan nasihat, 
pembinaan, pembimbingan agar anak memiliki keprcayaan 
diri dan mental, serta anak dibimbing dalam pembuatan teks 
khusus bahasa arab dan Inggris, adapun pembimbingnya 
yang ditentukan tadi. Ya mungkin hanya ini dulu pak 
wawancara saya bapak, lain kali saya akan wawancara 
kembali bapak. 
Bapak suharto : iya silahkan mas. 
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Peneliti  : iya bapak, “Assalamu‟alaikum” 
Bapak suharto : “wa‟alaikum salam” 
Kode   Wi.02 
Hari/ Tanggal  sabtu, 1 september 2018 
Waktu    08.30 WIB 
Lokasi  Ruang Guru 
Narasumber Bapak Fatchurochman, S.Ag 
Sumber Data Proses Pelaksanaan Pembentukan Karakter 
Melalui Khitobah  Bahasa Dan Tahfidz Serta 
penanaman Nilai-Nilai Karakter  
 
Peneliti  : assalamu‟alaikum, maaf bapak mengganggu waktunya 
sebentar. Disini saya mau melanjutkan wawancara dengan 
bapak yang kemaren mengenai upaya dalam pembentukan 
karakter anak melalui khitobah, sekarang saya akan 
wawancara kembali mengenai proses pelaksanaan progam 
kegiatan khitobah dan tahfidz bapak. Yang saya tanyakan 
bagaimana proses atau alur pelaksanaan progam kegiatan 
tkhitobah dan tahfidz bapak..? 
Bapak Suharto : iya, dalam pelaksanaan progam kegiatan pembentukan 
karakter di MTs  ini untuk progam kegiatan khitobah 
dilaksanakan pada hari senin- sabtu kecuali hari jum‟at 
setelah sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah, adapun 
yang dilakukan ketika progam kegiatan dilaksanakan 
dengan cara pengkondisian terhadap anak sebelum 
berlangsungnya acara khitobah, setelah itu guru memanggil  
anak yang yang mendapat jadwal khitobah dengan 
menyilahkan anak untuk maju kemimbar dan menyamaikan 
isi khitobahnya kurang lebih waktu penyampaiannya 7-10 
menit.  
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Peneliti  : owh begitu ya pak, jadi awal dimulainya kegiatan 
khitobah itu habis sholat berjamaah dzuhur di masjid 
kemudian dilanjutkan khitobah oleh anak-anak dan 
disaksikan seluruh anak-anak dari kelas VII-IX dan guru ya 
pak. Kemudian kalau proses atau alur pelaksanaan tahfidz 
itu bagaimana bapak..? 
Bapak Suharto : yak, perlu kamu ketahui bahwa tahfidz itu dilaksanakan 
pada hari Jum‟at setelah sholat dhuha dan hari sabtu pada 
jam pertama. Kemudian setiap kelas ada guru 
pembimbingnya ± 2 guru, tahfidz ini dilaksanakan bisa di 
kelas, masjid, Aula mauapun di sekitar sekolahan yang 
penting tidak diluar sekolahan. Adapun waktu tahfidz ketika 
hari jum‟at pukul ± 08.00-09.00, kalau hari sabtu pukul 
07.00-08.00. untuk penyetoran hafalannya itu tergantung 
pada pembimbing masing-masing, klau saya penyetorannya 
satu persatu kemudian setelah penyetoran ada tambahan-
tambahan nasihat untuk  anak dari saya. 
Peneliti  : ya bapak, jadi intinya tahfidz itu dilaksanakan pada hari 
jum‟at dan sabtu , untuk tempatnya dilingkup sekolahn, dan 
tahfidz ini ditekankan kepada anak melalui nasihat agar 
anak nantinya jika sudah lulus di MTs ini anak akan mudah 
dan terpacu untuk membaca dan menghafal Al-Qur‟an. 
Adapun nasihat-nasihat yang bapak berikan apa saja 
bapak..? 
Bapak Suharto : nasihat-nasihatnya seperti, jagalah hafalanmu dengan 
muraja‟ah (mengulang-ulang) dirumah, kemudian gunakan 
hafalan-hafalanmu ketika sholat agar kalian tidak mudah 
lupa. 
Peneliti  : iya bapak, semoga dengan murajaa‟ah dan hafalannya 
dilafadkan  ketika sholat  anak-anak dapat menjaga 
hafalannya agar tidak mudah hilang ataupun lupa. Mungkin 
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ini dulu yang saya wawancarakan bapak maaf kalau ganggu 
waktunya sebentar untuk wawancara ini. Saya mau pamit 
dulu bapak “assalamu‟alaikum‟ 
Bapak Suharto : iya mas, “Wa‟alaikum salam” 
 
Kode   Wi.03 
Hari/ Tanggal  Sabtu, 8 september 2018 
Waktu    11.00  WIB 
Lokasi  Ruang Guru 
Narasumber Bapak Suharto, S.Ag 
Sumber Data struktur organisasi khitobah dan tahfid, proses 
sebelum pembuatan teks khitobah 
 
Peneliti  : assalamu‟alaikum bapak, 
Bapak Suharto : wa‟alaikum salam mas hamim, ada yang bisa saya bantu 
mas..? 
Peneliti  : ada bapak, begini pak kemaren saya wawancara sama 
bapak mengenai proses pelaksanaan progam kegiatan, 
pembentukan karakter, nilai –nilai karakter melalui progam 
kegiatan khitobah dan tahfidz. Kemudian yang akan saya 
wawancarakan kembali kepada bapak saat ini mengenai 
struktur organisasi tiap progam kegiatan pembentukan 
karakter tersebut bapak...? 
Bapak Suharto : jeh mas, jadi begini perlu kamu ketahui bahwa guru 
keagamaan yang kamu maksud itu ialah yang dibentuk 
sekolahan guna untuk menjalankan progam- progam 
kegiatan dalam pembentukan karakter anak hingga mental 
anak. Dan guru keagamaan tersebut yang ditunjuk sebagai 
pembina progam  kegiatan pembentukan karakter anak ialah 
bpk fatchurrahman (Guru fiqh) dan saya (guru bahasa arab). 
Untuk strukturnya nanti mas bisa buat bagan sendiri yaitu 
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pembimbing teks bahasa arab (saya, bapak muhtadi, bu 
musfirotun), kalau bahasa inggris itu (mr. Syamsul dan mr. 
farid). 
Peneliti  : iya bapak, dengan sudah diberikannya pembimbingan 
dengan guru-guru yang sudah ditentukan tersebut  maka 
anak-anak akan mudah untuk belajar dan melakukan 
pembimbingan sebelum nantinya maju untuk 
menyampaikan isi khitobahnya, kemudian sebelum preoses 
pembimbingan teks khitobah tersebut apakah ada alurnya 
bapak..? 
Bapak Suharto : ada mas, alur yang pertama wali kelas memberi tahu 
kepada anak-anaknya bahwa yang dapet jatah untuk 
khitobah nanti akan ada pembimbingannya khususnya yang 
khitobah memakai bahasa asing (arab, inggris), alur yang 
kedua wali kelas memberi tahu kepada guru keagamaan 
(pembina progam tersebut) agar anaknya dibimbing karenan 
bentar lagi mau maju khitobah, alur yang ketika guru 
keagamaan akan mencarikan dan memberi tahu siapa yang 
nantinya akan menjadi pembimbing anak tersebut. 
Peneliti  : jadi dalam pembimbingan teks tersebut yang menentukan 
guru pembimbingnya guru keagamaan (pembina progam) 
tersebut ya bapak..? 
Bapak Suharto : iya mas. Ada yang ditanyakan kembali..? 
Peneliti  : ada bapak satu lagi untuk struktur organisasi tahfidnya itu 
apakah ada bapak..? 
Bapak suharto : gak ada mas, namun kalau kamu mau membuat bagannya 
juga gak apa-apa mas hanya ada tiap kelas ada 
pembimbingnya 2 (guru) nanti untuk pembimbingnya siapa 
saja kamu saya kasih data-datanya mas. 
Peneliti : owh iya bapak terimakasih banyak atas informasinya, 
mungkin hanya ini bapak ynag saya wawancarakan kurang 
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lebihnya minta maaf geh pak sudah mengganggu waktunya, 
“Assalamu‟alaikum” 
Bapak  Suharto : “wa‟alaikum salam” 
 
Kode   Wi.04 
Hari/ Tanggal  sabtu, 1 september 2018 
Waktu    10.20 WIB 
Lokasi  Ruang Guru 
Narasumber Bapak fatchurrahman, S.Ag 
Sumber Data pengkondisian ketika pelaksanana progam 
kegiatan khitobah dan tahfidz serta jika terjadi 
kendala-kendala dalam pelaksanaan 
 
Peneliti  : “assalamu‟alaikum bapak” 
Bapak fatchur : “wa‟alaikum salam, ada yang bisa saya bantu mas..? 
Peneliti  : begini bapak, saya akan menanyakan beberapa hal 
mengenai pengkondisian ketika pelaksanaan progam 
kegiatan khitobah dan tahfidz  bapak. Pertama yang akan 
saya tanyakan adalah bagaimana cara bapak ketika 
mengkondisikan anak-anak ketika berlangsungnya 
khitobah..? 
Bapak fatchur : upaya yang saya lakukan ketika pelaksanaan khitobah 
berlangsung ialah pengkondisian anak-anak agar tidak 
membuat gaduh saat pelaksanaan khitobah, pengkondisian 
tempat yang gunanya agar anak-anak agar terkondisikan, 
rapi, tertib dan tenang. 
Peneliti  : kalau untuk pengkondisian tahfidz yang bapak lakukan 
apa saja bapak..? 
Bapak fatchur : cara saya untuk mengondisikan anak agar tertib yaitu 
dengan cara mencari tempat yang yang strategis dan 
memudahkan anak untuk menghafal seperti dimasjid atau 
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aula, kemudian jikalau anak-anak mau menyetorkan hafalan 
harus satu persatu gunanya agar anak fokus pada 
hafalannya, jikalau dua-dua pasti anak akan kebingung an. 
Peneliti  : owh iya bapak, jadi tiap progam kegiatan pasti akan ada 
pengkondisiannya geh pak, antara lain pengkondisian 
tempat dan mengkondisikan anak agar  tidak membuat 
gaduh ketika pelaksanaan progam kegiatan tersebut. Saya 
mau bertanya lagi bapak apakah bapak menemukan 
kendala-kendala ketika melaksanakan progam tersebut 
bapak..? 
Bapak fatchur : ya semestinya kalau setiap ada progam kegiatan kendala 
itu pasti ada to mas. Adapun kendala yang saya pernah 
rasakan itu ketika anak sudah diberi tahu untuk tidak 
berbuat gaduh masih ada yang gaduh akan tetapi setelah 
guru menegur baru pada diem, kemudian kurangnya 
perhatian atau kurang taunya orang tua terhadap anak-anak 
di rumah ketika anak disekolahan ada progam hafalan Al-
Qur‟an oleh karena itu anak akan mengabaikan hafalan 
tersebut dan ketika disekolahan anak tidak bisa menyetor 
karena belum hafal dan menunda-nunda waktu ketika 
dirumah. 
Peneliti  : jadi kurangnya perhatian orang tua dan kesadaran anak itu 
sendiri jadi penghambat progam tersebut ya bapak, 
sehingga disekolahan anak tidak maksimal untuk 
melaksanakan progam kegiatan tersebut. Ya mungkin hanya 
ini saja bapak yang saya tanyakan terima kasih banyak 
bapak atas infonya dan meluangkan waktunya buat saya 
“assalamu‟alaikum bapak” 
Bapak fatchur : “wa‟alaikum salam mas” 
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B. Siswa 
1. Kode               : Ws.01 
 Hari/ Tanggal   : Kamis, 4 Oktober 2018 
Waktu              : 10.30  WIB 
Lokasi              : Halaman ruang guru 
Narasumber      : Panca Hastomo Priambudi (IX G) 
Sumber data     :
  
Proses pelaksanaan tahfidz  
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
panca : “ Wa‟alaikum salam” 
peneliti : namanya siapa dek..? 
panca : Panca Hastomo Priambudi mas 
peneliti : kelas berapa kamu..? 
panca : kelas IX G mas, 
peneliti : oke, maaf mengganggu waktunya sebentar ya, saya mau 
wawancara sama adek mengenai tahfidz, pembimbing 
tahfidz kamu siapa dek..? 
panca : pembimbingnya MR. Syamsul mas 
peneliti : owh Mr. Syamsyul, nah kalau boleh tau cara 
penyetorannya gimana dek..? 
panca : cara penyetorannya ye biasa sih mas, maju satu-satu, 
kemudian biasanya tempatuntuk menyetor hafalan di kelas 
atau di ruang guru mas. 
peneliti : owh iya, setelah penyetoran hafalan apakah kamu pernah 
diberi motivasi dari Mr, Syamsul selaku pembimbingmu..? 
panca : gak mesti mas, tapi saya pernah diberikan motivasi yaitu 
dengan cara pembimbingan cara menghafal dan disuruh 
untuk mengulang-ulang hafalannya dirumah agar tidak 
mudah lupa, gitu aja mas 
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peneliti : baiklah, tapi apakah Mr. Syamsul pernah mengasih 
teguran atau hukuman terhadap kamu karena kamu tidak 
menyetor hafalan begitu..? 
panca : tentunya tidak berupa teguran sih mas, tapi berupa 
pembimbingan dan pembinaan mas, agar saya atau yang 
lainnya tidak putus asa..hehe 
peneliti : jadi dengan diberikannya motivasi terseut kamu menjdi 
semangat untuk menghafalkan ya dek..? 
panca : ya tentunya mas, tapi kadang yan putus asa mas, karena 
kesusahan menghafalkannya, hehe 
peneliti : ealah itu suatu yang wajar dek, yang penting niatnya dan 
bimbingan dari pembimbingmu itu kamu laksanakan, ya 
sudah ya ini saja yang saya tanyakan dek, terimakasih atas 
waktunya “assalamu‟alaikum” 
panca : iya mas ”wa‟alaikum salam” 
 
2. Kode               : Ws.02 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Halaman kantor guru  
Narasumber      : Risma Kurniawati Sandy (IX F) 
Sumber data     : Proses pelaksanaan khitobah 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Irma : “ Wa‟alaikum salam” 
Peneliti : gimana kabarnya dek..? 
Irma : Alhamdulillah baik-baik saja mas, hehe 
Peneliti : maaf mengganggu sebentar ya dek, sisini saya akan 
mewawancaraimu mengenai khitobah setelah sholat dhuhur 
berjamaah. Apakah kamu pernah tampil khitobah..? 
Irma : iya mas gak apa-apa. Pernah, ketika itu saya maju 
khitobah yang berbahasa Inggris mas. 
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Peneliti : owh iya dk, ketika kamu mendapatkan tugas khitobah 
tersebut, apakah ada pembimbingan pembuatan teksnya 
dek..?  
Irma : ada mas, untuk pembimbingannya itu seperti pembenahan 
kosa kata, tulisan, cara mengucapkan ketika khitobah mas 
Peneliti : oke, setelah pembimbingan jtersebut apa pesan guru 
pembimbing..? 
Irma : pesannya, suruh menghafalkan teks tersebut dan belajar 
menyampaikan teks tersebut di depan cermin serta disuruh 
untuk meningkatkan mental ketika nanti maju khitobah. 
Peneliti : nah adapun upaya guru dalam menumbuhkan karakter 
maupun mental kepada kamu itu seperti apa..? 
Irma : upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing saya ialah 
dengan cara mencontohkan cara penyampaian isi khitobah 
kemudian saya disuruh menirukan jadi saya dapat pelajaran 
baru tentang cara penyampaian khitobah yang baik, 
kemudian dengan cara penanaman kepercayaan diri hingga 
mental, misalnya diberikannya pencontohan, semangat dan 
dukungan oleh guru pembimbing saya kemudian saya 
menjadi termotivasi dengan contoh dan dukungan tersebut 
sehingga saya terbiasa dan sedikit demi sedikit mampu 
memunculkan kepercayaan diri dan mental saya ketika 
khitobah di depan teman-teman se MTs 1 Karanganyar. 
Peneliti : jadi guru pembimbing dalam pembuatan teks khitobah 
kamu itu sangatlah berpengaruh bagimu, karena selain 
kamu diajarkan dalam pembuatan teks kamu juga diberikan 
penanaman mental dan pembentukan karakter seperti 
dengan mencontohkan, mendidik dan memberikan 
kepercayaan diri. 
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Irma : iya mas, kurang lebihnya begitu, dan saya menjadi 
semangat karena hal yang diberikan oleh guru pembimbing 
saya tersebut. 
Peneliti : oke dek, terimakasih ya atas informasinya,  
“assalamu‟alaikum”  
Irma : iya mas sama-sama, “wa‟alaikum salam 
 
3. Kode               : Ws.03 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Ruang Guru 
Narasumber      : Triya Rahmatul W (IX C) 
Sumber data     Progam kegiatan khitobah dan tahfidz 
 
Peneliti : “ assalamu‟alikum dek “ 
Triya : “ wa‟alaikum salam mas” 
Peneliti : maaf ganggu waktuya sebentar ya dek triya, saya mau 
wawancaraimu mengenai progam kegiatan khitobah dan 
tahfidz di MTs ini dek, progam kegiatan khitobah dan 
tahfidz ini yang kamu sukai apa dek..? 
Triya : iya gak apa-apa mas, kalau saya gitu suka semua mas, 
apalagi itu progamnya sekolahan dan mungkin ketika kita 
lulus belum tentu menemukan progam kaya begitu. 
Peneliti : owh begitu, kalau kamu sendiri dengan progam  kegiatan 
tersebut apa yang mebuat kamu termotivasi dek..? 
Triya : pembimbingannya sama pembiasaannya mas, karen jika 
kita tidak biasa menyampaikan dan menghafalkan kita juga 
akan sulit untuk mengikutinya, selain itu juga guru sangat 
berpengaruh mas, karena dengan adanya guru kita dapat 
dibina dan diberikan contoh yang baik pada anak didiknya 
ketika proses dan pelaksanaan progam tersebut . 
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Peneliti : baiklah, jadi guru itu sangat kamu butuhkan ketika proses 
dan pelaksanaan progam tersebut,  selain itu apakah kamu 
ketika mengikuti progam tersebut (khitobah dan tahfidz) 
merasakan ada perubahan dalam prilaku, tekad maupun 
kepercayaan diri kamu dek..? 
Triya : hehe, ada lah mas, karena pada progam tersebut tidak 
hanya ikut serta saja melainkan kita didik agar aktiv, 
pelatihan dan kebiasaan mengikuti progam tersebut mas. 
Dan saya sendiri bisa mengamati apapun yang saya lakukan 
dan temen-temen saya lakukan pada progam ini pasti ada 
hikmahnya. 
Peneliti : apakah kamu tidak  merasakan bosan ketika mengikuti 
progam kegiatan itu, karena trus menerusdan slalu diulang-
ulang kan..? 
Triya : ya bosan pasti adalah mas, akan tetapi setiap penampilan 
(khitobah) itu pasti berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya mas, kadang ada lucunya, tawa, sedih dll. 
Kemudian kalau untuk tahfid kita sebenarnya bosen, tapi 
karna pembimbingnya pintar memilih tempat yang strategis 
(masjid aula dan kelas) untuk nyetor hafalan jadi kita 
merasa senang dan semangat kembali untuk menghafal dan 
menyetorkan mas. 
Peneliti : owh begitu ya, jadi kamu ini orang yang tidak gampang 
bosan karena ada hal-hal yang unik meskipun progam 
tersebut perlu perjuangan untuk membentuk karakter yang 
lebih baik pada dirimu dan yang lainnya. Ya mungkin itu 
saja dek yang saya wawancarakan maaf mengganggu waktu 
kamu loya. “assalamu‟alaikum” 
Triya : halah sudah biasa mas, kalau gak dibiasakan begitu buat 
apa kita belajar disini mas, heheh. Iya mas, “wa‟alaikum 
salam 
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A. Tata Usaha 
1. Kode               : Wtu.01 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 23 Januari 2018 
Waktu              : 08.50 WIB 
Lokasi              : Ruang TU 
Narasumber      : Bapak Muhromi 
Sumber data     :
  
Mengantar surat observasi 
 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum”  
Bapak Muhromi : wa‟alikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu..? 
Peneliti   : begini bapak saya mau mengantarkan surat 
observasi itu di bapak/ibu siapa ya pak..? 
Bapak Muhromi : owh iya, kalau surat menyurat saya yang 
mengurusi mas 
Peneliti  : iya bapak maaf, gini bapak saya mau ngasihkan 
surat buat kepala sekolah, karena saya ingin 
observasi yang natinya buat bahan untuk skripsi saya 
bapak 
Bapak Muhromi : iya mas, ini suratnya saya terima ya. Untuk 
sebelumnya kamu menunggu sebentar ini suratnya 
saya proses dulu, dan saya kasihkan ke Bu Yuli 
selaku kepala TU disini, kemudian nanti diserahkan 
ke pak kepala dan ACC  atau tidaknya nanti saya 
beritahu ya mas. Tunggu bentar disini dulu. 
Peneliti  : iya bapak, 
Bapak Muhromi : begini mas, kamu dibolehkan sama bapak kepala 
untuk observasi di sekolah ini menurut surat 
observasi kamu mas. 
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Peneliti  : iya bapak, terima kasih banyak atas informasinya, 
kalau begitu saya pamit dulu ya bapak, 
“assalamu‟alikum”  
Bapak Muhromi : “wa‟alaikum salam” 
 
2. Kode               : Wtu.02 
 Hari/ Tanggal   : Sabtu, 1 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Ruang TU 
Narasumber      : Bapak Muhromi 
Sumber data     :
  
Mengantar surat penelitian 
 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum”  
Bapak Muhromi : wa‟alikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu..? 
Peneliti   : begini bapak, karena saya kemaren sudah 
observasi di sekolah ini, kemudian saya akan 
melanjutkan penelitian bapak, dan saya mau 
ngasihkan surat penelitian dari kampus untuk kepala 
sekolah 
Bapak Muhromi : owh iya mas, ini surat penelitiannya saya terima 
ya. Seperti kemaren mas menunggu sebentar ya..? 
ini suratnya saya proses dulu, saya kasihkan ke Bu 
Yuli selaku kepala TU disini, kemudian nanti 
diserahkan ke pak kepala dan setelah itu nanti 
dikasihkan ke Bu Susi untuk dicarikan guru yang 
bersangkatun untuk membantu kamu dalam 
penelitian, Tunggu bentar disini dulu ya mas..? 
Peneliti  : iya bapak 
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Bapak Muhromi : begini mas, kamu sekarang langsung ketemu  Bu 
Susi, nanti akan ditunjukkan siapa guru yang 
bersangkutan dengan judul penelitianmu itu. 
Peneliti  : iya bapak, terima kasih banyak atas informasinya, 
kalau begitu saya pamit dulu ya bapak, saya 
langsung ke tempatnya Bu Susi “assalamu‟alikum”  
Bapak Muhromi : “wa‟alaikum salam” 
 
Lampiran 4: 
FIELD NOTE OBSERVASI 
A. Observasi progam khitobah  
1. Kode               : Ok.01 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 20 Februari 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Masjid MTs N 1 Karanganyar 
Sumber data     :
  
Observasi progam kegiatan khitobah 
 
pada hari selasa tanggal 31 Juli 2018, peneliti melakukan observasi 
di MTs N 1 Karanganayar mengenai pelaksanaan progam kegiatan 
khitobah. Adapun khitobah sendiri dilaksanakan di masjid sekolahan. 
Yang peneliti lakukan ketika observasi tersebut dengan cara pengamatan 
ketika sebelum dilaksanakan khitobah hingga selesai khitobah. 
Jarum jam menunjukkan pukul 12.05 bel tanda berahirnya 
pelajaran ke-7, seluruh siswa dan guru bergegas untuk melaksanakan 
sholat dhuhur berjamaah dimasjid. Setelah anak-anak mengambil wudhu 
kemudian dilanjutkan untuk murajaah atau membaca hafalan surat-surat 
pendek bagi yang belum hafal diharapkan membawa al-Qur‟an atau juz 
„amma kemudian setelah 5-7 menit anak-anak selesai membaca Al-Qur‟an 
dan dikumandangkannya iqomah. Dan dilanjutkan sholat dhuhur dan 
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dzikir setelah sholat. Kemudian guru pemandu memanggil anak yang 
mendapatkan jatah khitobah untuk maju dan menyampaikan isi 
khitobahnya, dan ketika itu yang mendapatkan jatah kelas  kelas IX F yang 
bernama Irma sukma Wigi Putri, isi Khitobah yang disampaikannya 
berbahasa Inggris dengan judul (success person in the future (orang sukses 
diwaktu mendatang)). Ketika maju Irma menyampaikan khitobahnya 
dengan tatacara penyampaian khitobah, mulai dari salam pembuka, pujian, 
isi khitobah, penutup.  
kurang lebih Irma menyampaikan isi Khitobahnya 8 menit. 
Kemudian setelah penampilan khitobah tersebut bapak Syamsyul selaku 
guru kesiswaan dan pembimbing pembuatan teks berbahasa Iggris 
memberikan komentar atau evaluasi mengenai penampilannya irma hingga 
audiennya, dan beliau berkomentar sangatlah baik karena seluruhnya 
terkondisikan mulai dari penyampaian isi khitobahnya tanpa melihat teks 
serta terkondisinya temen-temannya dari kelas VII-IX yang 
mendengarkan. Memang ketika khitobah anak-anak tidak diperkenankan 
membawa teks, adapun dengan evaluasi yang diberikan oleh bapak 
syamsyul tersebut agar anak-anak itu meneladani apa yang sudah 
dicontohkan oleh guru kemudian diterapkannya ketika menyampaikan isi 
khitobah didepan  teman-teman, dan itu akan terbiasa ketika progam itu 
diulang-ulang dan tiap hari di adakan di MTs ini. Setelah itu anak-anak 
kembali ke kelasnya masing masing untuk melanjutkan pelajaran kembali. 
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2. Kode               : Ok.02 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 20 Februari 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Masjid MTs N 1 Karanganyar 
Sumber data     :
  
Observasi pelaksanaan kegiatan khitobah 
 
pada hari selasa tanggal 31 Juli 2018, peneliti melakukan observasi 
di MTs N 1 Karanganayar mengenai pelaksanaan progam kegiatan 
khitobah. Adapun khitobah sendiri dilaksanakan di masjid sekolahan. 
Yang peneliti lakukan ketika observasi tersebut dengan cara pengamatan 
ketika sebelum dilaksanakan khitobah hingga selesai khitobah. 
Jarum jam menunjukkan pukul 12.05 bel tanda berahirnya pelajaran 
ke-7, seluruh siswa dan guru bergegas untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah dimasjid. Setelah anak-anak mengambil wudhu kemudian 
dilanjutkan untuk murajaah atau membaca hafalan surat-surat pendek bagi 
yang belum hafal diharapkan membawa al-Qur‟an atau juz „amma 
kemudian setelah 5-7 menit anak-anak selesai membaca Al-Qur‟an dan 
dikumandangkannya iqomah. Dan dilanjutkan sholat dhuhur dan dzikir 
setelah sholat. ketika itu yang maju khitobah bernama Aji pangestu kelas 
IX A, adapun khitobah yang disampaikan berjudul (teman yang baik) 
dengan bahasa Indonesia. Seperti yang diatas tadi bahwa sebelum 
dimulainya khitobah ada pengkondisian para Audien agar diam dan 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh temennya yang akan maju 
khitobah. Kemudian guru pemandu memanggil Aji untuk menuju mimbar 
untuk menyampaikan isi khitobahnya dihadapat temen-temennya dari 
kelas VII-IX. Dalam penyampaian pujiannya aji agak grogi dan  agak 
tersendat-sendat, mungkin karena grogi ataupun belum hafal. Akan tetapi 
ketika ke materi aji menyampaikan isinya lancar dan malahan bisa 
membuat temen-temennya tertawa karena kelucuan yang ia sampaikan, 
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jadi ketika menyampaikan isi khitobah tidak hanya diam saja melainkan 
ada juga hiburanya.  
Dalam penyampaian aji tadi kurang lebih 7-8 menit, Setelah selasai 
menyampaikan khitobahnya bapak suharto memberikan komentar 
mengenai mengenai pujian yang dilakukan aji tadi kurang menguasai/ 
belum hafal dalam hal penyampaiannya, dan bapak suharto ini 
memberikan motivasi dengan bagaimana cara menyampaikan pujian-
pujian yang benar ketika khitobah agar terbiasa dan tidak salah dan 
tersendat-sendat lagi ketika menyampaikannya.   
Dalam komentar bapak suharto selaku pembina dan penyelenggara 
progam khitobah ini anak ditekankan untu selalu percaya diri bahwa saya 
bisa, kemudian anak ditekankan dengan tekat pada diri anak sehingga akan 
membentuk karakter yang nantinya akan berguna bagi anak itu sendiri. 
Setelah itu anak-anak kembali ke kelasnya masing-amasing untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 
 
B. Observasi Pembimbingan Pembuatan Teks Khitobah 
1. Kode               : Otk.01 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Ruangan BK 
Sumber data     :
  
Obeservasi pembimbingan pembuatan teks 
khitobah 
 
Pada hari selasa tanggal 16 oktober 2018, peneliti akan 
melaksanakan observasi mengenai proeses dalam pembuatan teks khitobah 
di MTs N 1 Karanganyar. Pada saat itu proses pembimbingan pembuatan 
teksnya berbahasa arab bertempat di ruang tamu BK dan dilaksanakan 
pada pukul 09.40 waktu istirahat pertama. Adapun dalam pembimbingan 
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tersebut anak kelas 7A yang bernama Dwi Nur Aida yang dibimbing oleh 
bapak Suharto. Karena anak yang dibimbing oleh bapak Suharto tersebut 
baru pertama kali mengikuti progam kegiatan khitobah di sekolahan ini 
maka bapak suharto membuatkan teks khitobah kepada anaknya yang 
dibimbing tersebut. Kemudian pembimbingannya anak disuruh untuk 
membacakan teks tersebut mulai dari salam, pujian, isi khitobah dan 
penutup. Selanjutnya anak diajarkan cara menyampaikan khitobah mulai 
dari awal hingga akhir, namun sebelum selesai pembimbingan dwi disuruh 
untuk menghafalkan teks dan buat latihan dirumah cara menyampaikannya 
khitobah mulai dari awal hingga akhir atau penutup.  
Jam menunjukan pukul 10.05 bel dibunyikan itu tandanya proses 
belajar mengajar dimulai setelah istirahat pertama dan usailah 
pembimbingan pembuatan teks berbahasa arab dengan diajarkan cara 
mengucapkan hingga diarahkan  untuk dapat dihafalkan dirumah dan 
diulang-ulang kembali. 
 
C. Observasi  Progam Tahfidz 
1. Kode               : Ot.01 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : Kelas  
Sumber data     :
  
Obeservasi progam kegiatan tahfidz 
 
Pada hari sabtu pada tanggal 20 oktober 2018 anak kelas IX C yang 
dibimbing oleh Bu Kustiningsih bertempat di kelas IX C sendiri, sebelum 
penyetoran guru mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu guru 
mempersilahkan anak-anaknya menyetorkan hafalan, adapun dalam 
menyetorkan hafalan bu Kustiningsih menggunakan cara pemanggilan 
kadang juga anak maju sendiri-sendiri tanpa ada panggilan, bagi anak-anak 
yang belum maju karena bergantian dan satu persatu majunya guru 
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pembimbing mengharuskan anak-anaknya untuk muraja‟ah atau 
mengulang kembali yang sudah dihafalkan dirumah untuk disetorkan, agar 
nantinya etika menyetor atau ketika murojaah bersama dimasjid anak tidak 
mudah lupa.  
Kemudian ketika proses penyetoran ini semua anak yang dibimbing 
oleh bu kustiningsih pada fokus san memanfaatkan waktu yang tidak 
banyak ini untuk murojaah dan hafalan, karenan anak ingin sekali 
menyelesaikan hafalannya dan setelah itu fokus pada pelajaran 
selanjutnya. Untuk itu anak terpacu untuk memanfaatkan dan membagi 
waktu dengan sebaik-baiknya. Setelah maju satu persatu guru pembimbing 
akan menceklist dan memberikan tandatangan di buku pemantauan hafalan 
pegangan anak. Kemudian setelah selesai hafalannya guru memberikan 
motifasi, saran, menumbuhkan kepercayaan diri kepada anak-anak untuk 
selalu menjaga hafalannya dengan mengulang-ulang kembali dirumah 
serta mulai sekarang menambah kembali hafalannya agar pas waktu 
penyetoran lancar. Kemudian anak-anak disarankan untuk tidak malas, 
mudah mengeluh dan putus asa ketika dihadapkan dengan kegiatan ini, 
karena kelak di luarsana pasti akan berguna bagi kalian, dan jangan lupa 
pintar-pintar dalam membagi waktu antara belajar, istirahat dan hafalan 
dengan ini kamu akan terpacu untuk menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
 
2. Kode               : Ot.02 
 Hari/ Tanggal   : Selesa, 8 September 2018 
Waktu              : 11.00  WIB 
Lokasi              : masjid  
Sumber data     :
  
Obeservasi progam kegiatan tahfidz 
 
pada hari sabtu pada tanggal 8 september 2018 anak-anak kelas 7 PK 
yang dibimbing oleh Bapak Rifa‟i bertempat di masjid. Adapun dalam 
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penyetorannya ini anak-anak kondisikan tempatnya dengan membentuk 
lingkaran, yang gunanya untuk agar anak-anak itu mengetahui langsung 
bagaimana cara menyetorkan hafalan dengan tertib dan jika ada kesalahan 
ketika temennya menyetor anak yang lainnya biar tahu dan termotivasi, 
mungkin karena baru kelas VII dalam arti siswa baru dan baru mengikuti 
progam kegiatan tahfidz disini. Kemudian anak disuruh menyetorkan 
hafalan satu persatu lalu yang lainnya bisa mengulang hafalnnya yang 
sudah dihafalkan untuk di setorkan, dan anak diharapkan untuk membawa 
buku pemantau hafalannya karena setelah menyetor hafalan ini ada 
penandatanganan oleh pembimbing. Setelah salah satu anak menyetor 
hafalan bapak Rifa‟i ini memberikan pengetahuan mengenai pnjang 
pendeknya agar selalu diperhatikan ketika menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur‟an, karena mengapa jika salah membaca sedikit saja pasti akan beda 
maknanya. Itu yang di sarankan bapak Rifa‟i kepada anak-anaknya.  
Kemudian setelah selesai pembimbingan penyetotan tahfidz dan 
anak-anak juga sudah menyetorkan hafalannya, bapak rifa‟i memberikan 
motivasi dan saran kepada anak-anak didiknya dengan memberikan 
pengetahuan mengenai waktu yang tepat untuk menghafalkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an, adapun waktu-waktu yang tepat ketika hafalan ialah setelah 
sholat subuh atau setelah bangun tidur (setelah menjalankan sholat 
malam), karena pada waktu itulah fikiran manusia fress dari apapun. 
kemudian bapak Rifa‟i memberikan pengarahan agar anak-anaknya selalu 
mengulang-ulang hafalannya dirumah, jangan lupa untuk dipraktikkan 
dalam keseharian, seperti didalam sholat agar hafalan kamu tidak mudah 
lupat, karena hafalan ini nantinya akan berguna jika kamu sudah lulus di 
sekolah ini maka gunakanlah kesempatan ini dengan sungguh-sungguh. 
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Lampiran 5:  
Data Guru dan Karyawan 
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Lamapiran 6: 
BUKU PEMANTAU HAFALAN (PEGANGAN GURU) 
 
Cover buku pantauan hafalan pegangan 
Guru (kelas VII) 
 
Semester Gasal kelas VII 
 
Semester Genap kelas VII 
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Cover buku pantauan hafalan pegangan 
Guru (kelas VIII) 
 
Semester Gasal kelas VIII 
 
Semester Genap kelas VIII 
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Cover buku pantauan hafalan pegangan 
Guru (kelas IX) 
 
Semester Gasal kelas IX 
 
Semester Genap kelas IX 
 
 
 
 
138 
 
 
Lampiran 7: 
KARTU PEMANTAU HAFALAN ANAK (PEGANGAN ANAK) 
 
Cover Depan 
 
Cover Belakang 
Kelas 
VII 
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Kelas 
VIII 
 
 
Kelas 
IX 
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Lampiran 8: 
Jadwal Kegiatan Khitobah Dan Tahfidz 
A. Khitobah 
1) Jadwal Petugas Khitobah Anak-Anak 
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2) JADWAL PETUGAS PEMANDU  
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B. Tahfidz 
1. Jadwal Tahfidz 
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Lampiran 9:  
DAFTAR PEMBIMBING TAHFIDZ DAN KHITOBAH 
A. Pembimbing Khitobah 
 
Bagan Struktur Organisasi Progam Kegiatan 
Khitobah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBINA 
 Bapak Fatchurochman, S.Ag   
 Bapak Suharto, S.Ag    
 
GURU PEMBIMBING PEMBUATAN 
TEKS 
BAHASA ARAB 
 Suharto, S. Ag 
 Drs. M. Muhtadi 
 Dra.Musfirotun Md.M 
BAHASA INGGRIS 
 Syamsul  Arifin, S.Pd 
 Farid Wajdi, S.Pd 
 
PELAKSANA PROGAM 
KHITOBAH 
 Siswa 
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B. Pembimbing Tahfidz 
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Lampiran 10: 
FOTO KEGIATAN 
 
A. Pelaksanaan Progam Kegiatan Khitobah 
 
Penampilan khitobah putri oleh Irma 
kelas XI F 
 
Penampilan khitobah putra oleh Aji 
kelas XI A 
 
Evaluasi setelah khitobah oleh bapak 
Samsyul 
 
Evaluasi setelah khitobah oleh bapak 
Suharto 
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B. Pelaksanaan Pembimbingan Progam Kegiatan Tahfidz 
 
Proses pembimbingan penyetoran 
hafalan di kelas IX C dengan Bu 
Kustiningsih 
 
Proses pembimbingan penyetoran tahfidz 
di AULA 
 
Proses pembimbingan penyetoran 
tahfidz di masjid 
 
Proses pembimbingan penyetoran 
hafalan di kelas VII H dengan Bu 
Musfiroyun 
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C. Wawancara  
 
Wawancara dengan bapak Suharto, 
S.Ag 
 
Wawancara dengan panca kelas  
XI G 
 
Wawancara dengan risma setelah 
selesai olahraga kelas XI F 
 
Wawancara dengan Bapak 
Fatchurochman, S.Ag 
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D. Proses Pembimbingan Teks Khitobah Oleh Bapak Suharto, S.Ag 
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Lampiran 11: 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 12: 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Hamim Hidayatulloh 
Tempat Tanggal Lahir : Karangayar, 17 Juli 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat   : Duwetan Rt/Rw: 03/02, Tanjung, Juwiring, Klaten   
 
Nama Orang Tua 
Ayah    : Sunaryo, S.Ag. 
Ibu    : Khana Munawarah, S.Pd. 
Agama    : Islam 
 
Pekerjaan Orang Tua 
Ayah    : Guru  
Ibu    : Guru 
Alamat Orang Tua  : Duwetan, Tanjung, Juwiring, Klaten 
 
Pendidikan  
TK  : TK ‟aisyiyah Gumantar Tanjung Juwiring Klaten 
SD  : MIM Gumantar Kwarasan Juwiring Klaten  
SMP : MTs 1 Klaten/ MBS Klaten  
SMA : MAN 1 Surakarta / MAPK MAN 1 Surakarta  
KULIAH : IAIN Surakarta
 
 
 
 
 
